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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perkembangan era globalisasi dengan segala kemajuan teknologi yang 
mutakhir. Membawa suatu dampak perubahan yang sangat besar dalam berbagai 
sektor kehidupan manusia hampir di setiap negara. Dengan banyaknya perubahan 
pada berbagai sektor, maka peningkatan pertumbuhan pada sektor wisata sangat 
diperhatikan. 
Surakarta menyimpan banyak aset budaya yang bisa dikembangkan menjadi 
suatu sarana wisata. Dengan sejarah, latar belakang budaya yang panjang. 
Surakarta tidak lepas dari perhatian para turis dari dalam negeri maupun luar 
negeri untuk mengunjungi tempat-tempat yang mempunyai nilai-nilai bersejarah. 
Sehingga Pemerintah daerah mengharapkan kepada berbagai instansi dan 
lembaga yang terkait dengan pariwisata seni dan budaya dapat menyumbangkan 
saran dan pikiran yang mengarah pada indikasi revitalisasi  aset-aset Di Surakarta. 
Bioskop IMAX sebagai wahana untuk pendidikan, merupakan bioskop yang 
memutar tentang film alternatif yaitu film yang mempunyai tujuan khusus lebih 
penting dan tidak diperdagangkan, tetapi tidak meninggalkan unsur-unsur 
hiburan. Jenis film yang mempunyai muatan pendidikan seperti ilmu pegetahuan, 
tehnologi, kebudayaan, sumber daya alam, serta lingkungan dan pelestariannya. 
Dengan tujuan diatas, maka diharapkan film-film alternatif akan dapat mendidik 
moral bangsa menuju ke arah yang lebih baik.unsur-unsur hiburan yang  tampak 
pada bioskop IMAX adalah dengan penggunaan tehnologi sinematografi modem 
proyektor IMAX. Dengan adanya kualitas suara dan gambar yang sangat 
menakjubkan, diharapkan dapat menambah daya tarik bioskop IMAX bagi 
masyarakat pada umumnya dan khususnya generasi muda.  
Film alternatif selalu tersingkirkan oleh persaingan pasar. Dari segi tema, film 
ini memang berbeda dengan film pada umunya. Hanya sedikit film alternatif yang 
yang berhasil masuk dalam persaingan. Dari permasalahan diatas, maka pada 
perancangan interior pada Bioskop IMAX dan Home theatre di Surakarta akan 
membawa suatu masukan serta motivasi kedepannya. Perancangan lebih 
ditekankan pada fleksibelitas dan kegiatan yang  dilakukan di dalam bioskop. 
Sehingga kenyamanan, privasi para pengguna dapat tercapai.  
B.  Batasan Masalah 
Kehadiran Bioskop IMAX dan Home Theatre di Surakarta ini, dimaksudkan 
untuk memberikan tempat atau suasana baru sebagai tempat pendidikan, wisata 
budaya, juga hiburan  bagi  masyarakat. Sehingga memberikan sebuah wacana 
baru mengenai wisata bagi masyarakat kota Surakarta khususnya dan bangsa 
Indonesia pada umumnya. Dari beberapa penjelasan diatas, maka pembatasan 
masalah dalam perencanaan dan perancangan Bioskop IMAX dan Home Theatre 
di Surakarta adalah :  
1. Main Lobby, sebagai akses atau main entrance dari Bioskop IMAX dan 
Home Theatre di Surakarta 
2. Interior ruang pemutaran  yaitu Bioskop IMAX dan Home Theatre. 
 
C.  Rumusan Masalah 
1.  Bagaimana merencanakan dan merancang interior suatu Bioskop IMAX dan 
Home Theatre di Surakarta sebagai sarana yang mampu memberikan 
wawasan dalam bidang pendidikan, pariwisata, dan hiburan. 
2.  Bagaimana menentukan dan menciptakan bentuk-bentuk ide kreatif yang 
diterapkan dalam perencanaan dan perancangan interior Bioskop IMAX dan 
Home Theatre di Surakarta, sehingga setiap ruang memenuhi fungsinya 
sekaligus mempunyai daya tarik dalam rancangannya dan memberikan 
kenyamanan, privasi bagi pengunjung baik dari dalam maupun luar negeri 
3. Bagaimana menentukan unsur pembentuk ruang yang memenuhi 
persyaratan fisika bangunan tanpa meninggalkan nilai estetis. 
 
D. Tujuan dan Sasaran 
1.  Tujuan Perancangan 
a. Menciptakan suatu perancangan interior Bioskop IMAX dan Home Theatre 
di Surakarta yang mampu memberikan wawasan bidang pendidikan, 
pariwisata, dan hiburan. 
b. Menciptakan bentuk-bentuk ide kreatif yang diterapkan dalam perencanaan 
dan perancangan interior Bioskop IMAX dan Home Theatre di Surakarta, 
sehingga setiap ruang memenuhi fungsinya sekaligus mempunyai daya 
tarik dalam rancangannya dan memberikan kenyamanan, privasi bagi 
pengunjung baik dari dalam maupun luar negeri 
c.  Menentukan unsur pembentuk ruang yang memenuhi persyaratan fisika 
bangunan dan tanpa meninggalkan nilai estetis.. 
2.  Sasaran Perancangan 
a.  Perencanaan dan perancangan interior Bioskop IMAX dan Home Theatre di 
Surakarta sebagai salah satu sarana yang dapat digunakan untuk 
menikmati film-film alternatif sebagai wacana pendidikan dan film-film 
Holywood sebagai hiburan. 
b. Suatu perencanaan dan perancangan yang dapat digunakan untuk kegiatan 
baik pendidikaan, pariwisata, dan hiburan. 
c.  Perencanaan dan Perancangan Interior Bioskop IMAX dan Home Theatre di 
Surakarta diharapkan dapat menghasilkan  suatu konsep rancangan yang 
tepat sebagai alternatif pemenuhan dari tuntutan pemenuhan sarana 
hiburan dan rekreasi bagi masyarakat, khususnya masyarakat kota 
Surakarta dan sekitarnya. 
 
E.  Manfaat 
Manfaat dari mata kuliah Kolokium adalah agar penulis dapat memahami 
tahapan atau proses perencanaan dan perancangan interior dari sebuah 
penanganan proyek mulai dari awal perencanaan, konsep pelaksanaan hingga 
akhir perencanaan proyek berlangsung termasuk mengetahui perihal apa saja yang 
dibutuhkan untuk merancang suatu proyek. Sehingga dalam mendesain atau 
merencanakan sebuah proyek dapat berjalan dengan baik.  
Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari perencanaan tersebut 
antara lain bagi : 
1.  Penulis 
Dengan adanya proses perencanaan yang matang, maka penulis dapat 
mengetahui perihal apa saja yang dibutuhkan untuk merencanakan atau 
merancang suatu proyek. Memberikan pembelajaran mengenai bagaimana 
proses desain ataupun perencanaan yang baik. Menciptakan suatu ide-ide 
gagasan yang kreatif, kebebasan berekspresi, berkreasi dan 
mengeksplorasikan segala bentuk seni. Sebab dengan perencaan ini bisa 
menjadi media untuk mengasah kepekaan kita dalam menggali kreativitas, 
sehingga dapat menghasilkan karya-karya kreatif, inovatif dan 
kontemporer. 
2.  Lembaga Almamater / Akademik 
Memberikan kajian baru mengenai masalah ataupun proyek yang diambil 
oleh mahasiswa. Memperoleh adanya data-data baru yang dapat 
digunakan sebagai bahan kajian bagi pihak akademik. Hal ini 
menunjukkan kapabilitas yang tinggi dari penulis dalam kesiapannya 
untuk memasuki dunia kerja. Dapat  dijadikan sebuah pembelajaran baru 
mengenai proses perencanaan dan perancangan disebuah lembaga 
akademik. Sehingga memberikan warna baru ataupun ide-ide baru kepada 
pihak akademik untuk dapat mengembangkan suatu ide. 
3.  Masyarakat Umum 
Dapat memberikan wawasan baru bagi masyarakat luas serta memberikan 
suatu ide-ide gagasan baru gagasan yang kreatif, kebebasan berekspresi, 
berkreasi dan mengeksplorasikan segala bentuk seni. Masyarakat dapat 
menjadikan ini sebagai media pembelajaran untuk mengasah kreatifitas 
dan daya imajinasi dalam penuangan ide-ide baru. Karena dalam 
perencanaan sebuah proyek kita dituntut untuk dapat 
mempertanggungjawabkan desain atau perancangan kepada klien/owner. 
Sehingga masyarakat akan mengetahui perihal apa saja yang dibutuhkan 
dalam sebuah perancangan itu. 
 
F.  Metodologi 
Dalam perencanaan dan perancangan interior Bioskop IMAX dan Home 
Theatre di Surakarta ini metode yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1.  Lokasi Penelitian 
Penelitian yang akan digunakan sebagai dasar perancangan interior ini 
Bioskop IMAX dan Home Theatre di Surakarta dilakukan di beberapa tempat, 
yaitu : 
a.  Teater IMAX Keong Emas-TMII di Jakarta 
b.  Kompleks Pusat Perfilman Haji Usmar Ismail di Jakarta 
c.    Home Theatre-Keluarga Budi Santoso  
Lokasi tersebut dipilih karena sesuai dengan konsep Bioskop IMAX dan 
Home Theatre di Surakarta, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pada 
perencanaan selanjutnya. 
2.  Bentuk dan Strategi Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, maka bentuk  
penelitian yang baik adalah bentuk penelitian deskriptif. Jenis penelitian ini 
akan mampu menangkap berbagai informasi kualitatif dengan deskripsi teliti 
dan penuh nuansa yang lebih berharga daripada sekedar pernyataan- 
pernyataan jumlah atau frekuensi dalam bentuk angka (Sutopo H. B. 2002 : 
183). 
3. Sumber Data 
Sumber data yang akan dimanfaatkan dalam perencanaan ini , meliputi: 
a. Informan 
Dalam hal ini informan terdiri dari  pengelola dari bangunan, pengelola 
ruang pameran atau ruang serbaguna. 
b. Arsip dan Dokumen 
Beberapa catatan yang berhubungan dengan proyek perencanaan. 
c. Tempat dan Peristiwa 
Tempat disini terdiri dari ruang penjualan dan ruang serbaguna, unsur 
pembentuk dan pengisi ruang, dan suasana interiornya. 
4.  Teknik Pengumpulan Data  
Sesuai dengan penelitian jenis deskriptif dan kualitatif dan sumber data 
yang digunakan, maka teknik pengumpulan data yang relevan dengan objek 
penelitian adalah : 
a. Observasi langsung 
Observasi adalah pengamatan dan penataan sistematika fenomena -
fenomena yang akan diselidiki ( Sutrisno Hadi, 1979 : 136 ). Observasi ini 
dilakukan dengan pengamatan secara langsung kepada semua objek yang 
berhubungan dengan perencanaan.  
b. Wawancara 
Wawancara akan dilakukan secara tersusun dan bertahap. Selain itu 
wawancara dilakukan dengan struktur yang tidak ketat, tetapi dengan 
pertanyaan yang semakin memfokus sehingga informasi yang 
dikumpulkan cukup mendalam ( Sutopo, 1989 : 31 ) 
c. Content Analysis ( Analisis Dokumen ) 
Teknik pengumpulan data yang bersumber dari arsip atau dokumen yang 
ada hubungannya dengan perencanaan dan perancangan interior Bioskop 
Tunggal di Surakarta. Dalam hal ini data-data yang di analisis adalah 
data-data dari perpustakaan, dan lain-lain. 
5.  Teknik Sampling 
Dalam penelitian kualitatif, teknik cuplikannya cenderung bersifat  
purposive karena dipandang lebih mampu menangkap kelengkapan dan 
kedalaman data didalam menghadapi realitas yang tidak tunggal. Pilihan 
sample diarahkan pada sumber data yang dipandang memiliki data yang 
penting yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti. 
6.  Validasi Data 
Validasi data dilakukan dengan cara trianggulasi data, yaitu 
mengumpulkan data yang sejenis dari berbagai sumber data yang diperoleh 
karena data yang satu akan diuji dengan data yang lainnya. Dalam hal ini 
validitas data didapat dengan membandingkan hasil dari observasi, 
wawancara dan dari perpustakaan. 
 
 
7.  Teknik Analisis 
Proses analisis pada dasarnya dilakukan secara bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah model 
analisis interaksi. Tiga komponen analisis (reduksi data, penarikan simpulan, 
dan verifikasi) aktivitasnya dapat dilakukan dengan cara interaksi, baik antar 
komponennya maupun dengan proses pengumpulan data selama pengumpulan 
data berlangsung. Sesudah pengumpulan data terakhir, peneliti bergerak 
diantara tiga komponen analisisnya dengan menggunakan waktu yang masih 
tersisa bagi penelitian                                ( Sutopo H. B, 2002 : 95 ). 
 
G.  Sistematika Pembahasan 
1.  Tahap pendahuluan 
Yaitu terdiri atas latar belakang masalah, batasan masalah, tujuan dan sasaran, 
serta metodologi dan sistematika pembahasan. 
2. Tahap Kajian Pustaka 
Yaitu uraian mengenai landasan teori yang akan dijadikan dasar untuk 
mencapai tujuan perancangan. 
3. Tahap Data Lapangan 
Merupakan hasil survey yang berhubungan dengan pengerjaan interior yang 
akan dikerjakan. 
4. Tahap Konsep Perancangan 
Merupakan uraian tentang ide atau gagasan yang akan melatar belakangi 
terciptanya karya desain interior. 
5. Tahap Kesimpulan 
Meliputi hasil temuan dari analisis data, evaluasi konsep perancangan dan 
keputusan desain. 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pengertian Judul 
Judul: “Bioskop IMAX dan Home Theatre di Surakarta.” 
Pengertian Judul: 
a.  BIOSKOP   : Dalam bahasa Indonesia berarti tempat untuk 
pemutaran film cerita, juga sebagai pertujukkan 
atau pementasan dengan menggunakan gambar 
yang bergerak dan mengeluarkan suara. (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia Kontemporer) 
b. IMAX  : Teknologi proyektor untuk memvisualisasikan 
format film 70mm, dengan kualitas tampilan dan 
suara yang mengagumkan. 
( IMAX COORPORATION) 
c. HOME THEATRE : Berasal dari 2 kata bahasa Inggris; Home (rumah), 
Theatre (bioskop) 
d. SURAKARTA  : Nama daerah tingkat II kotamadya yang terletak 
pada 110 0 BT – 1110 BT dan 7,60 LS – 80 LS, dan 
termasuk dalam daerah propinsi Jawa Tengah bagian 
Selatan. 
Jadi, Bioskop IMAX dan Home Theatre Di Surakarta berarti tempat untuk pemutaran 
film dengan menggunakan kecanggihan teknologi Proyektor IMAX, dan Home 
Theatre (bioskop rumah) yang dikemas pada 
Bioskop IMAX sebagai fasilitas pendukung dan yang terletak di 
kotamadya Surakarta.  
B. Tinjauan Umum Kota Surakarta  
1. Latar Belakang 
Sejarah kelahiran Kota Surakarta (yang sangat dikenal dengan sebutan 
Solo) dimulai pada masa pemerintahan Raja Paku Buwono II di Kraton 
Kartosuro. Pada masa itu terjadi pemberontakan Mas Garendi (Sunan Kuning) 
dibantu oleh kerabat-kerabat Keraton yang tidak setuju dengan sikap Paku 
Buwono II yang mengadakan kerjasama dengan Belanda. Salah satu 
pendukung pemberontakan ini adalah Pangeran Sambernyowo (RM. Said) 
yang merasa kecewa karena daerah Sukowati yang dulu diberikan oleh 
Keraton Kartosuro kepada Ayahandanya dipangkas. Karena terdesak, 
Pakubowono mengungsi ke daerah Jawa Timur (Pacitan dan Ponorogo). 
Dengan bantuan Pasukan Kompeni dibawah pimpinan Mayor Baron 
Van Hohendrof serta Adipati Bagus Suroto dari Ponorogo, pemberontakan 
berhasil dipadamkan. Setelah tahu Keraton Kartosuro dihancurkan, Paku 
Buwono II lalu memerintahkan Tumenggung Tirtowiguno, Tumenggung 
Honggowongso, dan Pangeran Wijil untuk mencari lokasi ibu kota Kerajaan 
yang baru. Pada tahun 1745, dengan berbagai pertimbangan fisik dan 
supranatural, Paku Buwono II memilih desa Sala, sebuah desa di tepi sungai 
Bengawan Solo sebagai daerah yang terasa tepat untuk membangun istana 
yang baru.  
Sejak saat itulah, desa sala segera berubah menjadi Surakarta 
Hadiningrat. Melihat perjalanan sejarah tersebut, nampak jelas bahwa 
perkembangan dan dinamika Surakarta (Solo) pada masa dahulu sangat 
dipengaruhi  selain    oleh Pusat Pemerintahan dan Budaya Keraton 
(Kasunanan dan Mangkunegaran), juga oleh kolonialisme Belanda (Benteng 
Verstenberg). Sedangkan pertumbuhan dan persebaran ekonomi melalui Pasar 
Gedhe (Hardjonagoro).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Luas Wilayah dan Batas Administratif  
Berdasarkan RUTRK Kotamadya Surakarta Tahun 1993-2013, luas 
wilayah administratif Surakarta adalah 4.404 Ha, yang terdiri dari wilayah 
kecamatan, yaitu : 
· Kecamatan Laweyan  8.638 km2 
· Kecamatan Serengan  3.194 km2 
· Kecamatan Pasar Kliwon 4.185 km2 
· Kecamatan Jebres           12.582 km2 
· Kecamatan Banjarsari           14.811 km2 
Gambar 2.1. Peta Kota Surakarta 
(Sumber :  dokumen pribadi) 
 
Jumlah             44.040 km2 
 
Batas-batas wilayah Surakarta adalah sebagai berikut : 
· Sebelah Utara    : Kabupaten Karanganyar dan Boyolali 
· Sebelah Timur   : Kabupaten Karanganyar dan Sukoharjo 
· Sebelah Selatan  : Kabupaten Sukoharjo 
· Sebelah Barat     : Kabupaten Sukoharjo dan Boyolali 
 
3. Potensi Pemanfaatan Ruang Kota Surakarta 
Kegiatan dan fasilitas yang akan disediakan dan akan memanfaatkan 
ruang kota Surakarta diacukan pada fungsi kota Surakarta yang telah 
direncanakan dan ditegaskan samapi tahun 2013, yaitu : 
a. Kawasan pusat pengembangan pariwisata 
b. Kawasan pusat pengembangan kebudayaan 
c. Kawasan pusat pengembangan olahraga 
d. Kawasan pusat pengembangan relokasi industri 
e. Kawasan pusat pengembangan pendidikan tinggi 
f. Kawasan pusat pengembangan perniagaan, pertokoan,  perbelanjaan 
g. Kawasan pusat pengembangan perkantoran / administrasi 
h. Kawasan pusat pengembangan lingkungan perumahan 
Berdasarkan faktor penentu pemanfaatan ruang kota seperti fasilitas 
pendukung ketersediaan lahan, kecenderungan pengembangan, dampak 
lingkungan, kemungkian hambatan pengembangan, maka potensi lokasi untuk 
penyediaan ruang dari 8 fungsi tersebut nampak dalam tabel sbb :  
Tabel 2. 1.  Potensi Pemanfaatan Wilayah Kota Surakarta, menurut RUTRK 1991 
FUNGSI KOTA LOKASI SWP 
wisata budaya OR Industri Pend. Dagang Kantor Rmh  
I    x     Pucang Sawit 
II x x    x   
Mangkunegara 
Balaikota kaw. 
Komersial 
III x x    x   
Kraton, kaw. 
Komersial  
IV x  x      
Sriwedari 
Balaikambang 
Manahan 
V    x     
Sondakan 
Laweyan 
VI       x x Jajar 
VII        x 
Sumber 
Banyuanyar 
VIII x    x x   
Jurug,UNS 
Kaw.komersial 
IX    x x    Kadipiro 
X        x Mojosongo 
 
4. Perkembangan Industri Wisata Kota Surakarta 
Kota Surakarta selain dikenal sebagai kota budaya, juga merupakan 
kota jasa dan perdagangan. Di Surakarta terdapat sentra perdagangan besar 
pakaian/tekstil (Pasar Klewer) dan batik yang sangat dikenal di Indonesia. 
Selain itu terdapat pula banyak pasar modern (Supermarket) yang terpusat  di 
wilayah Singosaren, dan sepanjang Jalan Slamet Riyadi. Dalam pertumbuhan 
dan perkembangan pasar-pasar modern yang pesat, pasar-pasar tradisional 
tetap dapat bertahan dengan baik karena budaya dan kebijakan Pemerintah 
Daerah yang sangat mendukung. Industri di  kota Surakarta, terutama 
didukung oleh industri menengah dan kecil. Kedua jenis industri tersebut pada 
dasarnya sudah memiliki langganan baik di dalam maupun luar negeri. 
Apabila dalam jangka lima tahun kedepan sering mengadakan suatu 
pertemuan ataupun pameran wisata dan budaya maka tidak heran lagi kalau 
kota Surakarta akan lebih dikenal lagi dimata dunia. Oleh karena itu, 
Pemerintah Kota Surakarta dalam sektor industri dan perdagangan 
menempatkan diri dalam peran sebagai Entrepenuer, Koordinator, Fasilitator, 
Stimulator.  
 
 
 
 Tabel 2.2. OTDW kota Surakarta, menurut BPS 2002 
2000 2001 2002 
ODT 
Wisman Wisnus Wisman Wisnus Wisman Wisnus 
Keraton 
Kasunanan Ska 
2,902 80,213 1,510 56,931 1,510 39,501 
Keraton 
Mangkunegaran 
Ska 
8,448 6,974 10,637 6,899 8,216 9,930 
Radya Pustaka 1,408 3,832 1,691 6,699 625 5,623 
Taman 
Sriwedari 
462 252,482 223 202,954 328 33,794 
W.O Sriwedari 601 9,469 290 6,413 416 5,512 
THR. Sriwedari 55 258,250 87 267,839 60 237,618 
Monumen Pers 0 2,751 0 1,826 14 4,352 
Taman 
Satwataru 
0 206,772 0 583,025 0 445,763 
Taman 
Balekambang 
0 2,234 0 2,760 0 3,465 
Jumlah 13,876 822,977 14,438 1,135,344 11,196 785,558 
 
5. Rencana  Pemanfaatan Ruang 
Rencana pemanfaatan ruang kota yang ditetapkan dalam RUTRK 
1993 – 2013 merupakan hasil revisi sebagiaan dari arahan penggunaan ruang 
kota versi RIK 1973 – 1993, rencana pemanfaatan ruang kota mencakup 
arahan pemanfaatan ruang kota yang menggambarkan lokasi intensitas setiap 
bangunan.  
Tabel 2.3. Rencaana penggunaan ruang kota, menurut RURTK 1993 - 
2013 
Penggunaan Ruang Kota  Tahun 1990 RURTK 1993-2013 
 Ha % Ha % 
Wisata budaya 94,75 2,15 99,90 2,25 
Olah Raga 78,27 1,78 79,27 1,00 
Jasa wisata 18,41 0,44 55,05 1,25 
Perdagangan 139,94 3,17 264,24 6,00 
Perkantoran komersial 13,88 0,31 44,04 1,00 
Perkantoran pemerintah 73,36 1,73 77,07 1,75 
Pendidikan 251,92 5,72 253,23 5,75 
Fasilitas umum 83,27 1,89 121,11 2,75 
Fasilitas transportasi 41,50 0,94 44,04 1,00 
Industri 85,34 1,94 85,88 2,00 
Perumahan 2.531,25 57,48 2.642,44 60,00 
Ruang terbuka 380,79 8,65 22,02 0,05 
Fasilitas khusus 8,40 0,19 11,01 0,25 
Lain-lain(jalan, sungai, dll) 599,99 13,64 605,58 13,70 
jumlah 4.404,07 100,00 4.404,07 100,00 
  
  
 Kegiatan-kegiatan yang disediakan ruangnya dalam wilayah 
Kotamadya Dati II Surakarta mengacu pada pengembangan delapaan fungsi di 
masa mendatang, antara lain: areal pusat pariwisata, areal perdagangan, areal 
perumahan dan pemukiman, pusat pengembangan kebudayaan, areal olah 
raga, areal perluasan dan pembangunan pendidikan. Kedelapan fungsi tersebut 
merupakan aktivitas-aktivitas primer Kotamadya Dati II Surakarta, dan akan 
dikembangkan hingga tahun 2013. 
 
C. Tinjauan Taman sriwedari yang Berpotensi sebagai Lokasi Bioskop IMAX 
dan Home Theatre 
1. Keberadaaan Taman sriwedari 
Taman Rekreasi Sriwedari adalah salah satu aset wisata yang dimiliki 
kota Surakarta. Melihat dari sejarah dan perkembangannya tidak lepas 
pengaruh dari Keraton Solo, sebagai pusat kebudayaan Surakarta. Karena 
mempunyai nilai sakral dan historis, maka Taman Rekreasi Sriwedari menjadi 
perhatian Pemkot Surakarta untuk lebih lagi dikembangkan sebagai tempat 
wisata yang dapat mewadahi sarana-sarana yang ada didalamnya. 
Diresmikan pada tahun 1901.Keadaannya sekarang sudah jauh 
berbeda dengan yang dulu, banyak fasilitasnya yang tidak terawat dengan baik 
 
 
2. Fasilitas di Taman sriwedari 
Adapun fasilitas yang tersedia di Taman Sriwedari: 
a. Gedung Wayang Orang, selain sebagai tempat pertunjukan juga sebagai 
tempat pertemuan. 
b. Gedung ketoprak, dengan kondisi kurang terawat dan rusak karena tidak 
adanya aktiftas. 
c. Gedung Ketoprak Seniman muda surakarta, tempat ini dibuat dengan 
panggung terbuka. 
d. Joglo, sebagai tempat pertunjukan wayang kulit dan pameran temporer. 
e. Solo Theater, dengan 4 theater sekarang sudah tutup. 
f. THR (Taman Hiburan Remaja) dengan fasilitas mobil senggol dan 
bermacam mainan. 
g. THR Fisia Raya, arena musik dangdut bagi kawula muda. 
h. Arts Shop, tempat promosi dan jualan hasil kerajinan dari berbagai daerah 
di Indonesia. 
i. Warung makan, melayani pengunjung dalam makanan dan minuman. 
j. Grha Wisata Niaga, sebagai tempat promosi hasil teknologi dan hiburan 
internasional. 
k. Diparda, tempat aktifitas perkantoran pendataan kepariwisataan di 
Surakarta. 
l. Pujasari, tempat penjualan makanan dan minuman tradisional khas daerah 
Surakarta. 
m. Sanggar kerajinan, baik lukisan maupun ukiran berderet dengan pujasari. 
n. Restoran Boga, restoran internasional bertempat diatas segaran. 
o. Museum Radya Pustaka, masih dilestarikan. 
p. Stadion Sriwedari, sebagai arena olah raga dan monumen PON I 1948. 
q. Kios buku dibelakang Sriwedari, tempat berjualan buku baru maupun 
bekas. 
(sumber : Diparta Surakarta) 
 
3. Potensi Taman Rekreasi Sriwedari 
Dengan mengacu pada rencana pengembangan fasilitas rekreasi dan 
olahraga meliputi penyediaan fasilitas dan sarana olahraga, rekreasi, taman-
taman kota, gedung pertunjukaan, bioskop, dll dalam pengarahannya 
penyediaan fasilitas tersebut didasarkan pada: 
a. penyediaan fasilitas dengan disesuaikan potensi daerah/ kawasan 
yang terpilih secara merata. 
b. peningkatan kualitas fasilitas yang sudah ada. 
Berdasarkan faktor lokasi, kecenderungan perkembangan, dampak 
lingkungan, kemungkinan hambatan pengembangan, maka lokasi yang 
berpotensi untuk penyediaan ruang dengan fungsi pariwisata berdasarkan 
RUTRK Surakarta adalah: 
· SWP II : Mangkunegaran, Baalaikota, kawasan komersial. 
· SWP III : Keraton, kawasan komersial. 
· SWP IV : Sriwedari, Balekambang, manahan. 
· SWP VIII : Taman Jurug, UNS, kawasaan komersial. 
 (Sub Wilayah Pengembangan) 
 Jadi, Sriwedari merupakan salah satu lokasi berpotensi untuk       
dikembangkan kedepannya dan untuk tetap terus dilestarikan sebagai aset 
wisata dan budaya di Surakarta. 
D. Tinjauan Khusus Bioskop IMAX  dan Home Theatre 
1. Sejarah Perkembangan Bioskop 
Sejak awal abad ke-19 dilakukan berbagai percobaan untuk 
menciptakan sebuah pesawat yang dapat memancarkan gambar yang 
bergerak. Langkah pertama ke arah sinematografi dilakukan oleh Muybridge 
(1874) dengan mengabadikan gerakan-gerakan seekor kuda yang tengah 
berpacu dengan bantuan deretan 24 kamera yang membuat gambar dengan 
kecepatan 16 gambar setiap detik. Dalam tahun 1889 muncul pita film 
negaatif transparan, kemudian tahun 1893 Thomas A. Edison menciptakan 
pesawat untuk mengambil dan melihat gambar (sejenis kinetoskop). 
Sementara itu tahun 1895 Lumiere bersaudara, 2 orang penemu dan ahli kimia 
Perancis, mengajukan hak paten untuk suatu pesawat yang dapat mengambil 
film, memperbanyak serta memproyeksikan, yang merupakan cinematograph 
pertama.Dalam tahun yang sama masyarakat sudah dapat menikmati hasil-
hasil film dari alat tersebut. Dalam tahun-tahun berikutnya, peralatan film 
terus disempurnakan. George Melies mulai menerapkan berbagai daya tipu; 
tahun 1906 Blackton dari Amerika mengemukakan pengambilan gambar demi 
gambar yang kemudian dapat menghasilkan film gambar dan film boneka. 
Antara 1900-1910, industri film berkembang menjadi industri raksasa, 
terutama di Amerika Serikat, kemudian juga di Jerman setelah 1918. 
Terutama setelah Perang Dunia I, terjadi penyempurnaan di bidang peralatan 
pengambilan gambar dan alat-alat proyektor. Berbagai usaha gigih yang 
dilakukan untuk memadukan gambar dan suara, akhirnya mencapai hasil 
gemilang ketika dimungkinkan memadukan suara dalam bentuk berkas 
cahaya langsung padaa pita film (film suara). Perkembangan film berwarna 
juga di mulai tahun 1920-an. Sementara itu usaha-usaha untuk menciptakan 
suasana lingkup sesempurna seperti yang dihayati manusia (film 3D), hingga 
kini masih terus dijalankan dan belum menunjukkan hasil yang 
memuaskan.(Ensiklopedi Indonesia) 
2. Bioskop IMAX 
a. Sejarah IMAX 
IMAX pertama kali diciptakan oleh Graeme Ferguson, Kroitor Roma dan 
Robert Kerr. Pada tahun 1967 sistem IMAX dipamerkan di Montreal, 
Canada. Dan selanjutnya pada tahun 1970 sistem ini dipertunjukan 
perdana di Paviliun Fuji di Osaka, Jepang. Pada tahun 1970 bangunan 
IMAX Theatre dibuat secara permanen di Toronto dengan nama ”Ontario 
Place Cinesphere”. Film yang diputar mengutamakan bidang  pendidikan 
dan pengetahuan. Selanjutnya dengan penemuan terbaru yaitu 
memperkenalkan perubahan evolusioner seperti 3D dan High-Definition 
Versions dalam pameran-pameran yang diadakandari tahun ke tahun. 
Rolling Loop merupakan tehnologi proyektor yang mana adalah satu 
kunci utama ke IMAX dan sistem ini diciptakan  oleh Ron Jones dari 
Australia. Seorang insinyur bernama William Shaw teman sekolah 
ferguson dan Kerr juga turut membantu dalam memecahkan setiap 
masalah untuk membuat film format besar. Dengan dedikasinya dengan 
membuat IMAX, maka perusahaan yang menanganinya mendapatkan 
penghargaan.( Sumber : TEG’s IMAX)  
b. Pengertian Bioskop IMAX 
Bioskop IMAX adalah bioskop yang menggunakan tehnologi proyektor 
IMAX horizontal dengan format 70 mm, kualitas tampilan dan suara yang 
mengagumkan dan menggunakan layar ukuran raksasa. ( sumber: IMAX 
CORPORATION). 
c. Perangkat (Hardware) Bioskop IMAX 
1. Proyektor IMAX 
Proyektor IMAX mempunyai sistem Rolling Loop yaitu menggulung 
secara horizontal seperti kumparan. Dengan lampu berkuatan 15,000 
watt water-cooled xenon arc lamp (2 bulbs for 3D).( sumber: TEG’s 
IMAX) 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Detail IMAX Projector 
(Sumber :  IMAX CORPORATION) 
 
2. Layar IMAX 
a. Ukuran untuk layar besar (raksasa) 
b. Layar flat/rata dan layar kubah 
c. Ukuran standar tinggi sekitar 65 kaki (20m) dan lebar 90 kaki 
(27m). 
d. Material dari bahan vinil yang dapay diregangkan 
Gambar 2.2. IMAX Projector 
(Sumber :  IMAX CORPORATION) 
 
e. Berat sekitar 800 pon 
(Sumber :  IMAX CORPORATION) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4. IMAX Screen 
(Sumber :  IMAX CORPORATION) 
3. Sound IMAX  
Tenaga yang digunakan, biasanya 10.000 pada 20.000 watt 
pembesaran. 
a. Chanel/Saluran kebanyakan teater mempunyai six-track stereo 
surround-sound. 
b.  Bass mempunyai suatu 3.200 watt 3.000 lb subwoofer. 
c. Medium; Berbagai Digital CDS atau 35mm magnetis ' dubber' 
film. 
d. Volume type 85 db  
e.  PSE-3D; 3D yang mempertunjukkan dengan PSE " klep kaca 
depan" dapat mempunyai 2 saluran ekstra. 
 ( sumber: TEG’s IMAX) 
 
  
 
 
 
 
Gambar 2.5. IMAX Screen 
(Sumber :  IMAX CORRPORATION) 
 
4. Format Film 
a.  Ukuran format film 70 mm x 70 mm frame (15 – perf 70  mm) 
b. 3 kali lebih besar dari 70mm reguler, 10 kali lebih besar dari 
35mm 
c. Panjangnya; 3 miles( 4.5Km) per 45 menit menonjol ( 100 m / 
min). 
d.  Berat/Beban; Type Diterbitkan berukuran 200 lbs( 25 atau 12 
atau 6 pon per roll). 
e. Waktu; 7 atau 3.5 atau 1.5 menit berharga saat sebelum editing. 
f. Sambungan; dari bahan mylar/materi plastik  
g.  Pengarah/ bagian tepi film berupa lubang-lubang 
(Sumber :  TEG’s IMAX). 
3. Home Theatre 
a. Pengertian Home Theatre 
Bioskop rumah, sebagai tempaat untuk bersantai pribadi maupun 
sebagai bersosialisasi. Sebagai tempat sosialisai artinya ruangan ini dapat 
berfungsi untuk menjamu sanak saudara dan teman-teman rekan kerja, 
sambil berkumpul  mereka dapat menonton acara-acara TV yang disukai 
atau menonton film tanpa harus ke bioskop dengan kualiatas suara dan 
gambar yang tidak kalah dengan bioskop; 
 Disamping sebagai tempat bersantai dan bersosialisasi yang sifatnya 
lebih “pribadi”.(majalah Griya ASRI, Maret 2002: 42) 
b. Perangkat  (Hardware)Home Theatre 
· Layar atau layar TV 
· Graphics grade front projector 
· Subwoofers 
· Speaker 
· Amplifier 
· Sorround Prosesor 
(majalah Griya ASRI, Maret 2002: 41) 
c.  Diagram Audio Video System 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.6. diagram Audio Video System  
(Sumber :  Audio Interior, Maret –Mei 2004: 39) 
4. Pelaku Kegiatan (motivasi dan aktivitas) 
Yang dimaksud dengan pelaku kegiatan disini adalah : 
a. Pengunjung 
Adalah pihak yang menikmati jasa yang diberikan baik secara perorangan 
maupun kelompok. Adapun yang termasuk di dalamnya yaitu : 
1) Masyarakat setempat 
2) Wisatawan domestik 
3) Wisatawan asing/mancanegara 
b. Pengusaha  
Adalah pihak yang menyediakan fasilitas rekreasi dan hiburan yang ada.  
c. Pengelola 
1) Pimpinan 
2) Sekretaris 
3) Koordinator 
(Data diperoleh dari Dinas pariwisata Seni dan Budaya Kota Surakarta)  
Motivasi Pelaku Kegiatan 
a. Pihak Pengunjung 
Mempunyai motivasi untuk mendapatkan hiburan yang menyegarkan 
secara fisik maupun psikis. 
b. Pihak pengusaha 
Motivasi untuk mengadakan koordinasi kegiatan yang sedang 
berlangsung. 
c. Pihak Pengelola 
Menyediakan fasilitas hiburan dengan tujuan komersial untuk mencari 
keuntungan. 
Aktivitas Para Pelaku 
a. Pengunjung 
· Datang 
· Parkir 
· Menikmati fasilitas 
· Pulang 
b. Pengusaha 
· Datang 
· Parkir kegiatan di ruang masing-masing 
· Kegiatan pendukung pelayanan usaha 
· Pulang  
c. Pengelola 
· Datang  
· Parkir 
· Kegiatan pengelolaan  
· Absensi 
· Kegiatan di ruang masing-masing 
· Rapat dan lain-lain 
· Istirahat 
· Pulang 
5. Ukuran Bioskop 
Ukuran bioskop secara garis besar ada dua macam, yaitu bioskop 
tunggal dan bioskop jamak (cineplek). (Martha Ardianing P, 2004: 26)  
a. Bioskop tunggal 
· Bioskop tunggal banyak sekali menyajikan film-film yang banyak 
digemari masyarakat.  
· kapasitas tempat duduk 600-1500 kursi. 
b. Bioskop jamak (cineplek)  
· Bioskop ini juga bisa disebut gedung seni. Bioskop ini biasanya kecil 
dan terdapat di kota-kota besar.  
· Film yang diputar tidak hanya menayangkan satu cerita film sebagai 
alternatif pilihan penonton. 
· kapasitas tempat duduk antara 100-200 kursi. 
6. Fungsi, Tujuan serta Persyaratan Bioskop 
a. Fungsi Bioskop  
1) Sebagai tempat sarana untuk melepaskan ketegangan atau refreshing 
melalui media film,yang merupakan hiburan yang dipesan dalam 
waktu luang dan terutama mencari kepuasan ataupun kesenangan 
batinnya 
2) Sebagai tempat pendidikan informal yang digunakan oleh masyarakat 
umum 
b. Tujuan Bioskop 
1) Mewadahi suatu kegiatan yang menyangkut motivasi dari produsen 
dan konsumen serta jasa pelayanan terhadap keduanya sehingga 
tercapai sasaran kelancaran penyaluran film, pelayanan sosial 
ekonomi masyarakat terhadap kebutuhannya akan arena dan sarana 
hiburan. 
2) Memberikan pelayanan terhadap penonton dalam masalah 
kenyaamaanaan dan keamanan. (Martha Ardianing P, 2004: 26) 
c. Persyaratan Bioskop 
1) Sistem Layar pertunjukan 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan kualitas pandang 
visual yang nyaman diantaranya : 
· Garis pandang 
Garis pandang yaitu garis-garis yang menghubungkan titik-titik di 
layar proyektor dengan titik mata penonton. Garis mata penonton 
yang duduk di baris belakang tidak boleh terhalang oleh penonton 
yang berada di depannya. Perbedaan tinggi antara garis pandang 
penonton bagian belakang dengan titik mata penonton yang 
berada di depannya minimal 10 cm. 
· Jarak pandang 
Jarak pandang yaitu jarak yang masih memungkinkan penonton 
untuk dapat melihat pertunjukan film dengan jelas pada layar 
proyektor, yaitu sekitar 25 cm. 
· Sudut pandang 
o Horizontal pada obyek di panggung terhadap garis sumbu 
panggung dengan garis yang dihubungkan antara penonton 
paling tepi dengan titik tengah panggung tidak boleh lebih 
dari 600. 
o Untuk penonton pada kursi paling tepi di baris terdepan, sudut 
pandang maksimum 300, dan bagi penonton pada kursi teratas 
maksimum pandangan ke bawahnya 300 dengan 
pertimbangan bahwa sudut pandang tidak akan mengganggu 
penonton, baik secara horizontal maupun vertikal. 
· Layar pertunjukan. 
o Ukuran layar akan mempengaruhi lebar sinema secara 
keseluruhan dan juga kenyamanan bagi penonton dalam 
melihat kejelasan gambar terproyeksi ke layar. 
- Lebar layar maksimal: 
§ 20 m untuk film 70 
§ 13 m untuk film 35 
- Rasio tinggi layar : lebar layar yang ideal = 3  :  4 
- Rasio lebar layar : jarak pandang maksimal = 1  :  2-3 
· Layar proyeksi dan pengeras suara di belakangnya harus 
dinaikkan cukup tinggi agar sebanyak mungkin terlihat bagi 
semua penonton. 
 
Gbr. 2.7: Contoh desain layar pertunjukan  
(sumber: majalah Audio Interior edisi 04, September- Oktober 2004). 
· Jarak minimum penonton dengan layar. 
Dimaksudkan agar penonton terdepan maupun penonton pada 
baris belakang mampu menerima kualitas gambar yang tidak 
berbeda jauh. 
Rumus: 
d1 = 1,43 x h1 
d1 = jarak penonton deretan pertama ke layar (meter) 
h1 = tinggi mata penonton deretan pertama dengan bagian atas layar 
(meter). 
· Kemiringan lantai. 
Kemiringan dapat dibuat agar penonton tidak terhalang oleh 
kepala penonton didepannya, dan juga untuk memudahkan 
proyeksi gambar dari ruang proyektor.  
· Panjang dan lebar area pertunjukan. 
Panjang dan lebar area pertunjukan dibuat dengan standar-standar 
tertentu supaya tidak terlalu panjang untuk mendapatkan 
kenyamanan dalam menikmati film.   
· Lay-out kursi penonton. 
Lay-out kursi penonton lebih kepada efisiensi ruang dan 
keamanan. Penataan kursi dibuat berselang-seling antara kursi 
depan dan belakang, untuk memperluas area pandang. 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr. 2.8: Layout kursi yang baik untuk menciptakan garis pandang yang bebas 
.(sumber: Faktor Akustik dalam Perancangan Disain Interior, J. Pamudji 
Suptandar,2004; 38). 
 
a.  Sistem tata suara 
· Sistem tata suara elektronik diperhatikan dengan tujuan: 
o Menguatkan tingkat bunyi sesuai dengan keperluan, 
o Menyediakan fasilitas pemanggilan dan pengumpulan, 
o Memberi tanda atau instruksi-instruksi tindakan saat keadaan 
darurat/ bahaya. 
· Sistem tata suara elektronik dasar umum terdiri dari: 
o Sumber bunyi (seperti: microphone, recorder-player): 
mengubah gelombang bunyi (energi bunyi) menjadi sinyal 
listrik. 
o Mixer: mengubah tanggapan frekuensi sinyal listrik dari tiap 
komponen sumber, mencampur sinyal listrik, kemudian 
meneruskannya ke power amplifier;  
o Amplifier (penguat): menguatkan sinyal listrik; 
o Loudspeaker (pegeras suara/ pelantang): mengubah sinyal 
listrik yang telah diperkuat menjadi gelombang bunyi lagi 
yang lebih keras daripada bunyi asli. 
 
 
 
Gbr.2.9: Dasar sistem bunyi elektronik 
(Sumber: Fisika Bangunan 2, Prasasto Satwiko,2004: 144). 
· Letak sumber bunyi dinaikkan untuk menjamin aliran gelombang 
bunyi langsung ke arah penonton. 
· Sumber bunyi harus dikendalikan (ajusted) guna menjamin aliran 
gelombang bunyi supaya langsung sampai pada tiap pendengar 
yang berjarak 1 – 1,5 m. 
· Sumber bunyi harus dikelilingi oleh permukaan-permukaan 
pemantul bunyi (plaster, gypsum board, plywood, plexiglass, 
papan plastik kaku, dan lain-lain) yang besar dan banyak untuk 
memberikan energi bunyi pantul tambahan pada tiap bagian 
daerah penonton, terutama pada tempat duduk yang jauh. 
· Bila di samping sumber bunyi utama terdapat sumber bunyi 
tambahan di bagian lain ruang, maka sumber bunyi tambahan ini 
juga harus dikelilingi oleh permukaan pemantul bunyi. 
· Suara stereo di sepanjang bagian layar dan ke depan maupun ke 
belakang tersedia pada film 70 dengan menggunakan 5 jalur 
pengeras suara di belakang layar, dan jalur ke-6 untuk pengeras 
suara auditorium. 
· Layar lebar dengan sumber suara samping dihindari, karena dapat 
menimbulkan permasalahan akustik. 
· Sistem penguat bunyi (sound-reinforcing system) yang dirancang 
dengan baik harus terintegrasi dengan akustik bangunan sehingga 
akan mendukung transmisi alami bunyi dari sumber ke 
pendengarnya. Sistem tersebut harus menjaga bunyi di dalam 
ruang terdistribusi dengan baik, dan dengan kekerasan yang 
cukup. Tidak boleh sama sekali ada anggapan bahwa sistem 
penguat bunyi dapat menggantikan akustik bangunan yang baik. 
Dalam banyak kasus, sistem bunyi  bahkan dapat membuat 
akustik bangunan menjadi lebih buruk. 
· Faktor utama yang harus diperhatikan dalam menata suara di 
ruang terbuka (outdoor) antara lain: kondisi lingkungan, luas 
lahan/ lapangan, arah angin, sumber kebisingan, jarak penonton 
dari layar, serta kondisi peralatan yang memadai. 
· Ada 4 tipe penempatan loudspeaker pada sistem bunyi elektronik:   
o Terpusat (central cluster) 
Yaitu sekelompok speaker yang diletakkan di atas sumber 
bunyi asli, setinggi 7-13 m dan agak ke depan (manusia tidak 
terlalu peka terhadap pergeseran sumber bunyi secara vertikal, 
tetapi lebih peka terhadap pergeseran secara horizontal).  
Pertimbangan pada tipe terpusat (central cluster): 
- Tidak boleh ada penghalang antara speaker dan penonton, 
seolah-olah penonton dapat melihat speaker, karena frekuensi 
tinggi sangat fokus/ mengarah (directional). 
- Perbandingan antara jarak dari masing-masing speaker nada 
tinggi ke penonton terjauh dan terdekat (d2/d1) harus kurang 
dari 2. Speaker nada tinggi harus diarahkan langsung ke 
penonton sehingga bunyinya tidak dipantulkan oleh 
permukaan ruangan. 
o Tersebar (distributed) 
Yaitu perletakan rangkaian speaker di atas penonton secara 
merata dengan jarak antar speaker yang konstan/ tetap. Setiap 
loudspeaker mengeluarkan bunyi yang tidak terlalu kuat untuk 
melayani area yang tidak terlalu luas di bawahnya. Tipe ini 
digunakan untuk ruangan dengan ketinggian rendah (langit-
langit relatif pendek), yaitu kurang dari 7 m , sehingga tidak 
memungkinkan memakai tipe terpusat.. 
 Pertimbangan pada tipe tersebar (distributed) 
-  Ketinggian langit-langit (H) < 7 m. 
-  Loudspeaker harus disusun sedemikian rupa sehingga   
setiap penonton dapat mendengar langsung dari speaker 
terdekat. 
- Mungkin diperlukan alat penunda sinyal (signal delay) 
untuk menghindari gema buatan (artificial echo) akibat 
bunyi dari speaker terdekat lebih dulu terdengar daripada 
bunyi dari sumber bunyi asli, apabila perbedaan jarak 
tempuhnya > 10 m dan tingkat intensitas bunyi dari sumber 
bunyi asli 5 – 10 dB lebih besar daripada bunyi dari speaker 
terdekat tadi. 
- Sistem tersebar dengan penunda sinyal harus digunakan di 
ruangan yang menunjang atau untuk mendukung sistem 
terpusat, terutama di bawah balkon. 
o Terpadu dengan kursi (seat-integrated) 
Yaitu meletakkan speaker secara terpadu di belakang kursi. 
Tipe ini biasa diterapkan di gereja, ketika bunyi yang pelan 
tetapi jelas dan merata diperlukan. Biasanya speaker 
diletakkan di belakang sandaran kursi ke-n, dan bunyinya 
akan didengar oleh orang yang duduk di belakang kursi ke-n 
tersebut. Sedangkan orang yang ke-n tersebut akan mendengar 
dari speaker di belakang sandaran kursi di depannya (kursi ke 
n-1). 
o Kombinasi dari tipe-tipe di atas. 
Untuk kombinasi tipe terpusat dan tersebar, diperlukan alat 
penunda bunyi (initial time delay) agar bunyi dari speaker di 
deretan belakang menunggu datangnya bunyi dari speaker 
terpusat di depan, agar bunyi dari speaker depan dan belakang 
dapat berjalan bersamaan/ tepat waktu. Jika tidak, maka 
penonton yang duduk di belakang akan mendengar bunyi dari 
speaker belakang lebih dulu (karena dia lebih dekat) baru 
kemudian bunyi dari speaker depan, membuat bunyi jadi 
terdengar bersahut-sahutan. Ini tentu sangat mengganggu dan 
tidak alami. (sumber: Fisika Bangunan 2, Prasasto Satwiko,2004: 
148). 
b. Sistem keamanan 
Bioskop merupakan jenis rekreasi yang dilakukan secara massal 
sehingga dalam bahaya kebakaran harus memenuhi beberapa 
persyaratan khusus meliputi : 
· Pola distribusi 
Penonton dapat langsung berhubungan ke luar bangunan dengan 
cepat, dimana disyaratkan dalam waktu 5 menit seluruh penonton 
dapat keluar terdistribusi. Ada 2 macam pola distribusi, yaitu : 
o Distribusi langsung 
Penonton terdistribusi keluar melewati salah satu sisi atau kedua 
sisi bangunan. 
o Distribusi tidak langsung 
Penonton terdistribusi keluar melewati koridor. 
Memerlukan beberapa persyaratan tambahan, diantaranya: lebar 
minimal koridor 2 meter, tidak  boleh terdapat tangga/ step, tetapi 
harus berbentuk ramp dengan kemiringan 1 : 20 sampai 1 : 10. 
· Pintu bahaya/ darurat  
Merupakan titik penting untuk distribusi penonton ke luar, 
sehingga harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
o Tiap sisi keluar harus mempunyai minimal 2 pintu bahaya. 
o Pintu harus terbuka ke arah luar. 
o Dapat menutup sendiri secara otomatis. 
o Terbuat dari bahan yang tahan api/ fire proof. 
o Lebar pintu minimal 1,6 m untuk 250 pengunjung, dalam 
perhitungan dapat disamakan dengan persyaratan koridor.  
o Harus ada pintu keluar ke arah jalan raya dan taman. 
o Gang menuju pintu keluar perlu diperlebar, untuk 
memudahkan dan mempercepat sirkulasi ke luar. 
o Sistem penguncian dibuat sedemikian rupa agar dapat dibuka 
bila diberi tekanan dari dalam.  
· Pola lay out kursi 
Pola lay-out kursi akan mempengaruhi kecepatan distribusi 
penonton untuk keluar pada waktu keadaan bahaya. Semakin 
banyak gang di antara deretan kursi, semakin cepat distribusi 
penonton. 
a. Sistem pencahayaan 
Terdiri dari: 
· Lampu-lampu sorot --- dipadamkan selama pemutaran film. 
· Pencahayaan hiasan --- tetap menyala selama diperlukan, 
misalnya: di dinding, di tangga. 
· Pencahayaan darurat --- dapat menyala secara otomatis bila 
pencahayaan utama padam/ terputus. 
· Pencahayaan pada persilangan gang minimal 5,35 lux secara 
terus-menerus, atau ada pencahayaan tambahan pada gang-gang, 
untuk memperlancar sirkulasi. 
(sumber: Faktor Akustik dalam Perancangan Desain Interior, J. Pamudji 
Suptandar, 2004: 18). 
7. Kegiatan  Bioskop IMAX dan Home Theatre 
Kegiatan yang terdapat pada Bioskop IMAX dan Home Theatre ini 
mempunyai tujuan memberikan hiburan, serta wacana yang bersifat mendidik 
dengan pemutaran film-film bernuansa pendidikan, ilmu pengetahuan dan 
teknologi, maupun tema-tema lingkungan hidup dan juga film-film produksi 
Hollywood. Kegiatan Bioskop IMAX dan Home Theatre hanya dilakukan 
dalam ruangan. 
E. Tinjauan Akustik  
Sebagian besar ruang-ruang dalam sinepleks, terutama ruang pemutaran film 
(baik indoor maupun outdoor) dan juga beberapa ruang lain seperti ruang 
seminar, ruang serbaguna, perpustakaan, café’, dan pusat karaoke menuntut 
kualitas dengar yang baik untuk semua pengguna yang ada di dalamnya, untuk itu 
akustik arsitektur perlu diterapkan secara mutlak dalam merancang sinepleks ini.  
Pengaturan akustik mempunyai 2 sasaran pokok, yaitu: 
a. Akustik ruang, menyangkut peningkatan dan kejelasan pendengaran 
bunyi dari sumber suara. 
b. Kontrol kebisingan, menyangkut peniadaan, pengendalian, atau 
penanganan gangguan suara/ bunyi. 
1. Gejala Akustik dalam Ruang Tertutup 
Gbr. 2.10: Kelakuan bunyi dalam ruang 
tertutup: 
1. bunyi datang/ bunyi langsung; 
2. bunyi pantul; 
3. bunyi yang diserap lapisan permukaan; 
4. bunyi difus/ bunyi yang disebar; 
5. bunyi difraksi/ bunyi yang dibelokkan; 
6. bunyi yang ditransmisi; 
7. bunyi yang hilang dalam struktur bangunan; 
8. bunyi yang dirambatkan oleh struktur 
bangunan. 
(sumber: Akustik Lingkungan, Leslie L. 
Doelle; 25). 
a. Pemantulan Bunyi 
Permukaan pemantul cembung cenderung menyebarkan gelombang bunyi 
dan permukaan cekung cenderung mengumpulkan gelombang bunyi 
pantul dalam ruangan. 
 
Gbr. 2.11: Pemantulan bunyi dari 
permukaan-permukaan dengan bentuk 
berbeda: 
1) Pemantulan merata; 
2) Penyebaran bunyi; 
3) Pemusatan bunyi. 
(sumber: Akustik Lingkungan, Leslie L. 
Doelle; 26). 
b. Penyerapan Bunyi 
Penyerapan bunyi adalah perubahan energi bunyi menjadi suatu bentuk 
lain, biasanya panas, ketika melewati suatu bahan lembut, berpori dan 
kain, serta manusia, menyerap sebagian gelombang bunyi yang 
menumbuknya dengan kata lain, bahan-bahan tersebut adalah penyerap 
bunyi. Dalam akustik lingkungan, unsur-unsur yang perlu diperhatikan 
untuk menunjang bunyi adalah: 
1) Lapisan permukaan dinding, lantai, dan atap; 
2) Isi ruangan seperti penonton, bahan tirai, tempat duduk dengan 
lapisan lunak dan penggunaan karpet; 
3) Udara dalam ruangan 
c.  Difusi Bunyi 
Bila tekanan bunyi di setiap bagian suatu auditorium sama dan gelombang 
bunyi dapat merambat ke segala arah, maka medan bunyi dikatakan serba 
sama atau homogen,  
Difusi (penyebaran) bunyi yang merata ke seluruh ruangan dapat 
diperoleh dengan: 
1) ketidakteraturan permukaan   
2) permukaan menyerap bunyi dan pemantul bunyi yang digunakan 
secara bergantian  
3) lapisan akustik dengan penyerapan  bunyi yang berbeda 
 
 
 
 Gbr. 2.12 Difusi (penyebaran) bunyi yang 
merata ke seluruh ruangan dapat diperoleh 
dengan: 
(sumber: Akustik Lingkungan, Leslie L. 
Doelle; 28). 
 
d. Transmisi Bunyi 
 Transmisi bunyi yaitu gejala meneruskan bunyi. Bunyi yang merambat 
pada lapisan permukaan diteruskan ke semua penjuru atau ruang-ruang 
lain dan sifatnya tergantung pada kesesuaian tingkat kemampuan 
transmisi material.  
e. Difraksi Bunyi 
Difaksi adalah gejala akustik yang menyebabkan gelombang bunyi 
dibelokkan atau dihamburkan sekitar penghalang seperti sudut (corner), 
kolom, tembok, dan balok.  
f. Dengung 
Bila bunyi tunak (steady) dihasilkan dalam suatu ruang, tekanan bunyi 
membesar secara bertahap, dan dibutuhkan beberapa waktu (umumnya 
sekitar 1 sekon) bagi bunyi untuk mencapai nilai keadaan tunaknya. 
Dengan cara sama, bila sumber bunyi telah berhenti, dalam waktu cukup 
lama akan berlalu sebelum bunyi hilang (meluruh) dan tidak dapat 
didengar. Bunyi yang berkepanjangan ini sebagai akibat pemantulan yang 
berturut-turut dalam ruang tertutup setelah bunyi dihentikan disebut 
dengung. (sumber: Akustik Lingkungan, Leslie L. Doelle; 28). 
2.  Eliminasi Cacat Akustik 
  Beberapa cacat akustik ruang yang sering terjadi dalam sebuah auditorium/ 
gedung pertunjukan yaitu: 
Gbr. 2.13: Cacat akustik dalam auditorium: 
(1) gema,  
(2) pemantulan berkepanjangan 
(3) bayang-bayang bunyi, 
(4) pemusatan bunyi 
(Sumber: Akustik Lingkungan, Leslie L. 
Doelle; 65).  
a. Gema 
 Gema yaitu pengulangan bunyi asli yang dapat terdengar dengan cukup 
jelas ke telinga pendengar. Gema terjadi jika selang minimum sebesar 
1/25 – 1/10 sekon terjadi antara bunyi pantul dengan bunyi langsung yang 
berasal dari bunyi yang sama.  
b. Pemantulan yang berkepanjangan 
 Pemantulan yang berkepanjangan (long delayed) adalah cacat akustik 
sejenis dengan gema, tetapi penundaan waktu antara penerimaan bunyi 
langsung dan bunyi pantul relatif lebih singkat.  
c. Gaung 
Gaung terdiri dari gema-gema kecil yang berurutan dengan cepat dan 
dapat dicatat serta diamati dengan indera pendengar kita. Gaung terjadi 
jika sumber bunyi diletakkan di antara permukaan-permukaan pemantul 
bunyi yang tidak sejajar. 
d. Pemusatan Bunyi 
Pemusatan bunyi terjadi karena pemantulan bunyi dari permukaan cekung  
sehingga mengakibatkan munculnya suatu lokasi khusus dalam daerah 
penonton yang disebut sebagai hot spot, yaitu titik pusat bunyi.  
e. Ruang Gandeng (Coupled Spaces) 
Ruang gandeng biasanya terjadi pada gedung dengan penataan ruang 
yang mengakibatkan beberapa ruang terhubung langsung dengan 
auditorium. 
f. Distorsi 
Distorsi adalah perubahan kualitas bunyi yang tidak dikehendaki, yang 
terjadi karena ketidakseimbangan atau penyerapan bunyi yang sangat 
banyak oleh permukaan-permukaan batas pada frekuensi-frekuensi yang 
berbeda.  
g. Resonansi Ruang 
Resonansi ruang, kadang-kadang disebut juga kolorasi, terjadi bila bunyi 
tertentu dalam pita frekuensi yang sempit mempunyai kecenderungan 
berbunyi lebih keras dibandingkan dengan frekuensi-frekuensi lain. Cacat 
akustik ini lebih rawan dalam ruang kecil dibandingkan ruang besar.  
h. Bayangan Bunyi / bayangan akustik 
 Bayangan bunyi terjadi pada ruang pendengaran yang terletak di bawah 
balkon, jika kedalaman ruangan di bawah balkon lebih panjang dari 2 x tinggi 
balkon tersebut (d > 2h). Kondisi ini menyebabkan ruang pendengaran di 
bawah balkon menjadi terhalang untuk menerima bunyi secara langsung 
maupun menerima bunyi pantul, hal ini tentu saja menimbulkan kondisi 
mendengar yang buruk pada daerah tersebut.  
i. Serambi Bisikan (Whispering Gallery) 
 Frekuensi bunyi yang tinggi mempunyai kecenderungan untuk 
“merangkak” sepanjang permukaan-permukaan cekung yang besar, seperti 
kubah setengah bola. Suatu bunyi yang sangat lembut seperti bisikan yang 
diucapkan di dekat kubah tersebut secara mengherankan akan terdengar pada 
sisi yang lain. Serambi bisikan berkesan menyenangkan dan seringkali tidak 
merusak, tetapi hal ini tidak dapat dianggap sebagai sumbangan yang 
diinginkan bagi akustik yang baik. (sumber: Akustik Lingkungan, Leslie L. Doelle;64-
67). 
 
Gbr. 2.14 Efek gema yang merambat 
(whispering gallery) pada bentuk cekung kubah 
(sumber: Faktor Akustik dalam Perancangan 
Desain Interior, J. Pamudji Suptandar, 2004: 9). 
3. Pemilihan Bahan Akustik 
Pemilihan bahan akustik perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Mempunyai koefisien serap (a) yang sesuai dengan kebutuhan 
penyerapan. 
b. Penampilan sesuai dengan karakter estetik ruangan. Misalnya: papan 
akustik buatan pabrik yang putih bersih akan berkesan murah dan akan 
merusak estetik ruangan yang dimaksudkan untuk ruangan berselera 
artistik tinggi. 
c. Keterpaduan dengan elemen-elemen lain dalam ruangan, seperti: pintu, 
jendela, luminer, dan lain-lain. 
d. Tahan terhadap api. 
e. Awet, tahan terhadap suhu dan kelembaban tertentu, tahan terhadap uap 
air dan kondensasi, tahan terhadap jamur. 
f. Memiliki bilangan pantul cahaya yang sesuai dengan rancangan 
pencahayaan ruangan. 
g. Pemasangan dan perawatan mudah, serta menyediakan akses mudah ke 
ruangan di belakang atau di atas papan akustik. 
h. Biaya pemasangan memadai. 
i. Tidak terlalu berat, jika mungkin mudah digeser. 
Setiap material bangunan dan perabot ruang memiliki kondisi akustik 
yang berkemampuan sebagai penyerap dan pemantul suara pada derajat 
tertentu, tergantung dari tebal-tipisnya bahan, porositas, konstruksi, serta 
frekuensi. Faktor tersebut mempengaruhi sifat akustik tiap jenis material.  
Contoh material bangunan beserta sifat akustik yang dimilikinya adalah 
sebagai berikut (sumber: Fisika Bangunan 2, Prasasto Satwiko,2004: 143) 
1) Bata 
Merupakan blok bangunan moduler, terbuat dari tanah liat, bersifat 
sebagai pereduksi suara yang sangat baik, terutama pada sistem 2 pararel 
yang dibuat tanpa hubungan dengan adukan semen atau tanpa pelapis. Bata 
dengan campuran bahan peredam seperti jerami dan serabut sangat dianjurkan 
karena sifat peredaman suara akan semakin baik. 
2) Beton 
Merupakan material hasil campuran dari bahan semen, batu, pasir, besi 
tulangan, dan air. Beton mempunyai daya kuat terhadap gaya tekan, 
digunakan untuk struktur slab atau dinding struktural. Beton merupakan 
pereduksi kebisingan yang sangat baik, dan tidak bersifat sebagai penyerap. 
Bila beton diberi celah udara, dapat menyerap kebisingan dengan lebih baik 
lagi.  
3) Unit-unit blok beton 
Digunakan sebagai modular bangunan, bersifat mereduksi suara dengan 
sangat baik, tergantung pada berat dan tidak tergantung pada kepadatan blok 
beton. Pada perumahan berfungsi sebagai pemantul semua frekuensi. 
4) Kaca 
· Merupakan bahan transparan dari silikat yang sangat ringan, dan bersifat 
sebagai pereduksi suara yang sangat baik terutama pada frekuensi 
menengah. Kualitas dapat ditingkatkan dengan sistem berlapis dan 
berfungsi sebagai penyerap kebisingan, tetapi beresiko pada resonansi 
rendah. 
5) Kaca laminasi 
Merupakan penggabungan 2 atau lebih lembar kaca dengan perekat. Jika 
dibandingkan dengan kaca tunggal, akan berfungsi sebagai pereduksi 
suara yang lebih baik. 
6) Plywood 
Jenis material ini tidak efektif untuk mereduksi suara, kecuali bila 
digabungkan dengan material lain. Tetapi bila bentuknya tipis dapat 
menjadi penyerap yang kuat pada frekuensi rendah. Bahan plywood 
merupakan pemantul suara yang cukup baik. 
7) Rangka baja 
Merupakan material dengan banyak kemungkinan. Susunan untuk 
menopang lantai atau atap sifatnya tidak mereduksi suara karena cukup 
kaku. Material baja berlubang yang dilengkapi dengan bahan penyerap 
seperti fiberglass, bersifat sebagai penyerap suara (Noise Reduction 
Criteria atau NRC 0,5 – 0,9). Bahan tersebut banyak digunakan pada 
gymnasium, bengkel, atau pabrik dengan sistem ekspos untuk mengurangi 
kebisingan dan dengung.  
8) Busa akustik 
 Merupakan material penyerap yang baik (NRC 0,25 – 0,9), digunakan 
sebagai bahan pengisi pada kursi teater sehingga dengan kosongnya 
penonton tidak akan mengakibatkan perubahan dengung dalam ruang. 
9) Karpet 
Merupakan jenis material yang berfungsi sebagai bahan absorbsi ruang 
dalam bentuk elemen lantai dengan tingkat penyerapan tinggi. 
Keberhasilan fungsi ditentukan oleh tebal dan porositas bahan (NRC 0,2 - 
0,55). 
10) Tirai tenunan 
Beberapa jenis kain berfungsi sebagai penyerap suara yang baik bila 
memiliki berat ± 500 gram/m2. Tirai yang ringan hanya memiliki NRC 
0,2 sedangkan tirai yang berat dapat memiliki NRC 0,7. 
- Selimut berserat, berupa fiberglass yang digunakan untuk dinding 
atau plafon ekspos, berfungsi mengabsorbsi suara serta mereduksi 
kebisingan dan dengung (NRC 0,9). 
- Papan berserat, biasa digunakan untuk panel dinding atau plafon, 
merupakan material penyerap yang baik, tergantung dari ketebalannya 
(NRC 0,75 – 0,9). 
- Semprotan berserat, bersifat sebagai penyerap suara yang sangat baik 
dalam bentuk selimut atau papan, tergantung pada ketebalan, 
kepadatan, dan diameter bahan. 
- Fiber Mineral dan Fiber Selulosa, adalah jenis bahan fiber yang sering 
digunakan sebagai ubin, selimut, papan, atau semprotan, untuk 
menyerap suara. Kubah 
 (sumber: Faktor Akustik dalam Perancangan Desain Interior, J. Pamudji 
Suptandar, 2004:28-30). 
4. Persyaratan Akustik dalam Studio Bioskop 
Lokasi studio bioskop biasanya dipilih dalam lingkungan yang tenang dan 
mudah dicapai (aksessibel). Studio bioskop biasanya dibangun sebagai ruang 
besar dengan dinding yang sangat menyerap, sehingga  pengaturannya dapat 
berperan dalam kebutuhan karakteristik  
Dalam tipe auditorium secara umum (pertunjukan teater, konser musik, 
studio rekaman, dan sebagainya), baik sumber bunyi maupun penonton 
keduanya sama-sama hidup. Sedangkan dalam studio bioskop, sumber bunyi 
asli tidak ada tetapi direproduksi dari rekaman bunyi film (sound track) oleh 
pengeras suara.  
Rekomendasi yang diberikan untuk mendapatkan ruang studio bioskop 
dengan sistem akustik ruang yang baik, sehingga didapatkan kondisi 
mendengar yang baik pula, adalah : 
a. Bentuk lantai empat persegi dengan lantai horizontal harus dihindari. 
Denah lantai berbentuk kipas dan cukup dimiringkan, akan paling cocok 
dengan persyaratan untuk melihat dan kebutuhan akustiknya. 
b. RT untuk reproduksi bunyi monofonik harus sedekat mungkin dengan 
nilai optimum. Untuk bunyi stereofonik, RT harus agak lebih kecil. 
c. Nilai volume per tempat duduk harus dijaga antara 100-150 feet kubik 
(2,8-5,1 m3), sebaiknya lebih dekat dengan bilangan yang lebih rendah. 
Adapun nilai ideal adalah 3,5 m3. 
d. Sudut arena kursi sebaiknya 1400. 
e. Bila kapasitas lebih dari 500 kursi, harus memakai pengeras suara. 
f. Pemantul bunyi di atas, harus digunakan di atas layar, seluruh langit-langit 
atau paling sedikit sebagian besar daerah tengah harus dibuat reflektif. 
g. Kesenjangan penundaan waktu mula-mula antara bunyi langsung dari 
pengeras suara (di belakang layar) dan bunyi pantul pertama dari setiap 
permukaan pemantul tidak boleh melampaui 40 msekon di seberang 
bagian daerah penonton, sesuai dengan perbedaan jejak 45 ft (13,7 m) 
antara bunyi langsung dan pantul. 
h. Kemiringan penonton > 70.  
i. Lantai penonton harus dimiringkan dengan curam pada bagian belakang 
untuk menyediakan garis pandang yang jelas untuk seluruh penonton, 
sehingga membantu pengadaan bunyi langsung. 
j. Layar proyeksi dan pengeras suara di belakang harus cukup tinggi bagi 
seluruh penonton agar terliput dengan baik oleh berkas bunyi. 
k. Pemukaan batas vertikal, kecuali yang dekat dengan layar, harus diberi 
lapisan penyerap bunyi yang banyak agar tercapai RT yang singkat dan 
untuk menghindari cacat akustik yang biasanya ada dalam ruang yang 
mati secara akustik seperti teater bioskop. Dalam auditorium bioskop 
dengan layar lebar, di mana pengeras suara dipasang di belakang layar 
dari ujung ke lainnya, lapisan akustik sepanjang dinding sisi akan 
mencegah pemantulan-pemantulan dengan waktu tunda lama (dari dinding 
samping); pemantulan ini terutama harus dihindari karena membuat bunyi 
seolah-olah datang dari tempat yang salah, sehingga merusak ilusi. 
l. Kesejajaran antara permukaaan-permukaan pemantul dekat layar harus 
dihindari. Dinding di belakang layar proyeksi harus dibuat absortif bila 
pemantulan dengan waktu tunda lama diharapkan dari permukaan ini. 
Dalam hal ini akustik di belakang layar harus dibuat hitam untuk 
menghindari pemantulan cahaya dari tembusan melalui layar berlubang. 
m. Panjang ruang yang berlebihan di atas 46 m, harus dihindari, selain untuk 
meniadakan daya akustik yang berlebihan dari pengeras, juga untuk 
menghindari hilangnya keselarasan antara penglihatan dan pendengaran 
pada tempat-tempat duduk yang jauh. 
n. Bila menggunakan balkon, tidak boleh terlalu dalam. Syarat balkon yang 
baik adalah kedalamannya (d) kurang dari atau sama dengan tinggi 
ruangan di bawah balkon (h), agar tidak menimbulkan bayangan akustik.  
o. Jarak yang benar antar layar dan baris tempat duduk pertama harus 
ditentukan dari perbandingan aspek/ aspect ratio (perbandingan tinggi 
terhadap lebar) dan ukuran layar proyeksi. 
p. Tempat duduk dengan banyak lapisan empuk harus digunakan untuk 
mengimbangi pengaruh akustik ruang yang merusak karena jumlah 
penonton yang sangat banyak berfluktuasi. 
q. Lantai antara layar dan tempat duduk baris pertama harus diberi karpet 
agar secara psikologis mencegah pemantulan yang mengecewakan di 
depan auditorium, yang datang dari arah-arah yang lain dengan pengeras 
suara. (sumber: Akustik Lingkungan, Leslie L. Doelle; 123-124). 
F. Pertimbangan Interior 
1. Bentuk Denah 
Ada 5 macam bentuk denah auditorium: 
a. Denah empat persegi 
Denah empat persegi adalah bentuk yang historis, dengan unsur tradisi 
yang menonjol, tetapi bentuk ini tidak sesuai untuk bioskop sehingga 
harus dihindari. 
 
Gbr.2.15: Contoh denah bentuk empat persegi 
 (sumber: Akustik Lingkungan, Leslie L. Doelle, 1993: 96). 
b. Denah kipas 
Denah bentuk kipas membawa penonton lebih dekat ke sumber bunyi, 
sehingga memungkinkan konstruksi balkon. Bentuk ini paling cocok 
dengan persyaratan untuk melihat dan kebutuhan akustik, sesuai untuk 
bioskop. 
 
Gbr. 2.16: Contoh denah bentuk kipas  
(sumber: Akustik Lingkungan, Leslie L. Doelle, 1993: 98). 
 
c. Denah tapal kuda 
Denah bentuk tapal kuda menggambarkan pengaturan tradisional rumah-
rumah opera. Keistimewaan bentuk ini adalah kotak-kotak yang 
berhubungan yang satu di atas yang lain. 
 Gbr. 2.17: Contoh denah bentuk tapal kuda  
(sumber: Akustik Lingkungan, Leslie L. Doelle, 1993: 99). 
d. Denah melengkung 
Bentuk denah melengkung biasanya dihubungkan dengan atap kubah 
yang sangat tinggi. Kecuali diatur secara akustik, dinding-dinding 
melengkung dapat menghasilkan gema, pemantulan dengan waktu tunda 
yang panjang, dan pemusatan bunyi; kesemuanya dapat berperan pada RT 
yang sangat panjang. Karena itu, lantai melengkung harus dihindari. 
e. Denah tak teratur 
Bentuk lantai yang tak teratur dapat membawa penonton sangat dekat 
dengan sumber bunyi. Bentuk ini menjamin keakraban akustik dan 
ketegasan, karena permukaan-permukaan yang digunakan untuk 
menghasilkan pemantulan-pemantulan dengan waktu tunda singkat dapat 
dipadukan dengan mudah ke dalam keseluruhan rancangan arsitektur. 
 
Gbr. 2.18: Contoh denah bentuk tak teratur 
(sumber: Akustik Lingkungan, Leslie L. Doelle, 1993: 100). 
 
2. Elemen Pembentuk Ruang 
a. Balkon 
Balkon tidak boleh terlalu dalam, agar tidak menimbulkan bayangan 
akustik pada area duduk di bawahnya; atau lebih baik tidak menggunakan 
balkon sama sekali. 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr. 2.19: Balkon yang dalam (d yang panjang) dihindari, agar tidak terjadi bayangan 
akustik. Syarat balkon yang baik yaitu: d < 2h, sehingga suara dari depan 
dapat menyebar dengan merata, baik di atas balkon maupun di bawah balkon  
(sumber: Akustik Lingkungan, Leslie L. Doelle,1993:  54). 
b. Lantai 
Lantai adalah bagian bangunan yang penting, yang berhubungan 
langsung dengan beban, baik beban mati maupun beban hidup atau 
bergerak. Contoh bahan lantai seperti: kayu, batu alam atau buatan, logam, 
d 
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beton dan sebagainya. Dalam merencanakan lantai ruang pertemuan perlu 
diperhatikan beberapa hal yaitu : 
1) Fungsi Lantai 
Lantai berfungsi sebagai bidang dasar yang digunakan untuk aktifitas 
manusia dalam melakukan kegiatan diatasnya dan sebagai alas dari 
suatu ruang. 
2) Sifat Lantai 
Lantai dapat membentuk sifat tertentu sesuai dengan fungsinya. 
Dimana lantai dapat membentuk sifat/daerah dalam ruang, yaitu 
dengan membuat penaikan atau penurunan dari sebagian lantai. Lantai 
dapat bersifat permanen maupun semi permanen.  
3) Karakter Lantai 
Lantai dapat menentukan karakter ruang, yaitu dengan menggunakan 
bentuk-bentuk pemilihan bahan, pola maupun warna yang tepat atau 
sesuai dengan suasana ruang yang ingin dicapai. 
4) Konstruksi Lantai 
Konstruksi lantai perlu diperhatikan bagaimana bahan lantai dipasang. 
Bagaimana menempel pada dasaran lantai sehingga tidak 
menimbulkan kelembaban atau menimbulkan panas yang 
berlebihan,dan sebagainya. 
5) Macam Letak Lantai 
- Basement. 
- Ground Floor 
- Upper Floor 
Berdasarkan fungsi lantai ruang pendidikan musik maka bahan lantai 
harus memenuhi persyaratan : 
· Mempunyai sifat akustik, yakni bahan yang menyerap suara dan 
tidak memindah bunyi. 
· Mendukung kenikmatan visual bagi audience, agar arus 
gelombang bunyi langsung kependengar memuaskan. 
Berdasarkan karakteristiknya lantai terbagi menjadi empat, yaitu : 
· Lantai lunak, terdiri dari semua tipe permadani dan karpet. 
Pemberian karpet pada lantai dapat menunjang penyerapan bunyi, 
sbb: 
· Lantai Semi Keras, terdiri dari pelapisan lantai seperti vinyl, aspal 
dan cor. 
· Lantai Keras, terdiri dari semua jenis batuan dan logam yang 
dipakai sebagai bahan lantai. 
· Lantai Kayu (parquet), terdiri dari berbagai jenis dan motif bahan 
lantai yang terbuat dari kayu. 
( Akustik Lingkungan, Leslie L . Doelle . 1993 : 40 ) 
c. Dinding 
Dinding adalah bidang datar yang vertikal yang membentuk ruang-
ruang di dalam bangunan. Secara struktur dinding dibedakan menjadi : 
1) Dinding struktur ( bearing wall ) 
Dinding jenis ini merupakan dinding yang mendukung sruktur di 
atasnya, misalnya sebagai pendukung atau tumpuan atap atau sebagai 
penumpu lantai ( pada bangunan bertingkat ). 
2) Dinding non struktur/ partisi ( non bearing wall ) 
Pada bangunan yang menggunakan sistem non struktur kebebasan 
peletakan dinding dan permukaan pada dinding dapat diatur menurut 
kehendak perencana, karena tumpuan atap terletak pada kolom-kolom 
pendukung. Dinding non bearing wall terdiri dari: pasangan batu bata, 
pasangan batako, multipleks, asbes, plat alumunium, dan lain 
sebagainya. Beberapa dinding jenis ini, diantaranya : 
· Party walls, adalah dinding pemisah antara dua bangunan yang 
bersandar pada masing-masing bangunan. 
·    Fire walls, adalah dinding yang digunakan sebagai pelindung dari 
pancaran kobaran api. 
·    Certain or Panels walls, adalah dinding yang digunakan sebagai 
pengisi pada suatu konstruksi rangka baja atau beton. 
· Partition walls, adalah dinding yang digunakan sebagai pemisah 
dan pembentuk ruang yang lebih kecil didalam ruang yang besar, 
dibedakan menjadi : 
o Partisi permanen, yaitu sistem partisi yang dibuat untuk 
membagi ruang seperti halnya dinding struktural, tetapi tidak 
membutuhkan pondasi karena hanya menahan beratnya 
sendiri. 
o Partisi semi permanen, yaitu sistem partisi buatan pabrik yang 
mudah dibongkar sesuai lay out. 
o Partisi moveable, yaitu partisi yang dipakai pada hal-hal 
dimana suatu ruang seringkali perlu di buka untuk 
mendapatkan bentuk ruang satu lantai yang lebih luas. 
Ø Secara konstruksi ada tiga macam dinding, yaitu:  
o Dinding pemikul, ialah suatu dinding dimana dinding tersebut 
menerima beban atap atau beban lantai, maka dinding berfunsi 
sebagai struktur pokok. 
o Dinding penahan, ialah suatu dinding yang menahan gaya-
gaya horizontal. Biasanya dibuat untuk menjaga kemungkinan 
dari pengaruh air, dingin, tanah. 
o Dinding pengisi, ialah suatu dinding yang fungsinya mengisi 
bagian-bagian di antara struktur pokok. 
Ø Fungsi Dinding 
Fungsi dinding ialah sebagai pemikul beban di atasnya, 
sebagai penutup dan pembatas ruang, baik visual maupun 
akustik. 
Ø Sifat Dinding 
Dinding dapat menentukan sifat tertentu sesuai dengan 
fungsinya. Misalnya dinding yang bersifat permanen maupun 
semi permanen  (dapat berubah-ubah). 
Ø Karakter Dinding 
Dinding dapat membentuk karakter ruang, yaitu dengan 
pemilihan bahan, pola maupun warna yang tepat atau sesuai 
dengan suasana ruang yang ingin dicapai. 
Ø Bahan Penutup Dinding 
Bahan buatan yang fungsinya sebagai pelapis dinding dengan 
pemasangannya menempel pada dasar dinding. Beberapa jenis 
bahan yang berfungsi sebagai penutup dinding adalah sebagai 
berikut:  
o batu : asbes, coraltex, marmer 
o kayu : papan, tripleks, bamboo, hardboard 
o metal : alumunium, tembaga, kuningan 
o gelas : kaca, cermin 
o plastik : fiberglass, folding door, dsb 
o cat : bermacam – macam cat tembok 
o kain : batik, sastra, dsb. 
 
1)  
 
 
Gbr.2.20: Dinding belakang pemantul 
bunyi (A) menyebabkan gema, harus 
diberi lapisan  akustik/ bahan penyerap 
(B), dibuat difus (C), atau dimiringkan 
(D) untuk menciptakan pemantulan 
dengan waktu tunda yang singkat dan 
menguntungkan (sumber: Akustik 
Lingkungan, Leslie L. Doelle, 
1993:25). 
  
 
 
 
 
d. Langit-langit (Ceiling) 
1) Karena ketinggian ruang selalu kurang cukup, maka disarankan agar 
tidak menggunakan langit-langit gantung.  
2) Penataan orientasi plafon agar pemantulan bunyi ke arah area 
penonton tertentu memperkuat energi bunyi tambahan. 
3) Langit-langit dengan permukaan cekung yang luas dan tidak 
terpotong dihindari, agar tidak terjadi pemusatan bunyi. 
4) Langit-langit dengan bentuk kubah/ setengah bola dihindari, agar 
tidak terjadi serambi bisikan (whispering gallery) atau efek gema 
yang merambat. 
5) Difusi (penyebaran) bunyi dengan bentuk langit-langit yang tidak 
teratur. 
6) Pemantulan tambahan di langit-langit cukup diarahkan ke depan 
(layar).  
(sumber: Faktor Akustik dalam Perancangan Desain Interior, J. Pamudji 
Suptandar, 2004: 43). 
e. Tangga 
1) Tangga untuk sirkulasi 
· Tinggi anak tangga maksimal 15 cm. 
· Lebar anak tangga minimal 28 cm. 
2)  Tangga panggung tempat duduk 
· Tinggi anak tangga standart = 13 cm 
· Lebar anak tangga = 80 – 115 cm 
f. Tempat duduk 
1) Kursi 
· Lebar kursi minimal 50 cm. 
· Lebar jalan sirkulasi antara kursi depan dan belakang minimal 35 
cm. 
· Jarak antara kursi depan ke belakang antara 84 – 100 cm. 
· Penataan dibuat berselang-seling antara kursi depan dan belakang, 
untuk memperluas area pandang. 
· Dipilih kursi yang fleksibel: alas tempat duduk dapat dilipat ke 
atas setelah pertunjukan selesai untuk memperluas area sirkulasi 
dan untuk kemudahan pemeliharaan (pembersihan lantai, dan lain-
lain). 
2) Pola lay-out kursi 
Ada 3 macam pola lay-out kursi dengan persyaratan berbeda yaitu;  
· Stall 
Distribusi utama melalui 1 jalan utama di antara 2 kelompok kursi 
dengan persyaratan maksimal 7 kursi (4, 20 m). 
· Gallery 
Distribusi utama melalui 2 gang way di samping kanan-kiri dari 
kelompok kursi, dengan persyaratan maksimal 14 kursi (8, 40 m). 
· Gabungan stall dan gallery 
Dengan persyaratan stall maksimal 7 kursi (4,20 m) dan gallery maksimal 
14 kursi (8,40 m). 
3) Kapasitas tempat duduk 
· Kapasitas tempat duduk beberapa studio dalam 1 sinepleks dibuat 
berbeda-beda, berdasarkan potensi dan daya tarik tiap film: 
o Film yang ramai pengunjung --- diputar di studio berkapasitas 
besar, 
o Film yang sepi pengunjung --- diputar di studio berkapasitas 
kecil. 
Kapasitas tempat duduk standart dalam sebuah bioskop berkisar antara 
100 kursi (minimum) s/d 600 kursi (maksimum). 
 (sumber: Faktor Akustik dalam Perancangan Desain Interior, J. Pamudji 
Suptandar, 2004:35-37). 
3. Organisasi Ruang 
Penyusunan organisasi ruang di dalam gedung dimaksudkan untuk  
mendukung perwujudan kodisi akustik yang baik. Organisasi ruang disusun 
berurutan mulai dari jenis kegiatan yang berkesinambungan, kepentingan 
penghuni, fungsi, keamanan, dan kerahasiaan dari  tiap ruang yang berbeda-
beda. 
Menurut FDK. Ching, hubungan tata susunan ruang bisa dikelompokkan 
sebagai berikut: 
a. Ruang di dalam ruang, 
b. Ruang yang saling berkesinambungan/berkaitan, 
c. Ruang yang saling bersebelahan, 
d. Dua ruang atau lebih yang dihubungkan dengan ruang yang lebih 
besar atau ruang perantara. 
      
Ruang di dalam ruang.   Ruang saling berkaitan.  
     
Ruang bersebelahan.  Dua ruang dihubungkan oleh ruang perantara. 
 
Gbr.2.21: Empat macam sistem tata hubungan antar ruang 
(sumber: Faktor Akustik dalam Perancangan Desain Interior, J.Pamudji Suptandar, 2004 :). 
 
Dari macam sistem tata hubungan antar ruang tersebut di atas, sistem 
ruang di dalam ruang dianggap yang terbaik dari segi fungsi akustik. 
Ruang dengan susunan tersebut mampu melindungi ruang bagian dalam 
terhadap kebisingan yang bersumber dari lingkungan sekitar. 
Alternatif konsep ruang di dalam gedung: 
a. Ruang yang dilingkupi (ruang bagian dalam) dan yang melingkupi 
(ruang bagian luar) bentuknya sama tetapi berbeda orientasi; atau 
b. Ruang yang dilingkupi dan yang melingkupi saling berbeda bentuk. 
Dari alternatif tersebut ternyata sistem ruang yang berbeda bentuk 
lebih ideal dari segi akustik, karena dengan perbedaan fungsi, maka 
mudah dibedakan mana yang berfungsi sebagai teater (ruang pemutaran 
film) dan non teater. 
Banyak alternatif perencanaan organisasi ruang, tetapi ternyata yang 
terbaik adalah sistem organisasi terpusat dan sistem organisasi grid: 
a. Sistem organisasi ruang terpusat 
Ruang utama ditentukan sebagai ruang khusus untuk pengolahan 
akustik, ruang yang terbesar dijadikan sebagai pusat kegiatan, dan 
ruang sekelilingnya dianggap sebagai ruang sekunder.   
b. Sistem organisasi grid 
Sistem ini memiliki sifat yang sesuai dengan sistem struktur rangka 
tiang dan balok. Kemampuan pengorganisasian ruang disesuaikan 
dengan bentuk massa dan bentuk tapak.  
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Gbr.2.22a: Sistem organisasi terpusat.          
Gbr.2.22b: Sistem organisasi grid. 
 
Berdasarkan data arsitek Ernst Neufert, macam ruang yang harus ada 
dalam sebuah bioskop minimal yaitu: 
b. Hall penerima 
c. Tiket box 
Jumlahnya sebanyak jumlah studio yang ada. 
d.    Kios makanan dan minuman 
e.    Ruang informasi 
f. Ruang jaga (security) 
g.   Auditorium (ruang pemutaran film) 
· Auditorium harus dibentuk sedemikian agar penonton sedekat 
mungkin dengan sumber bunyi, untuk mengurangi jarak yang harus 
ditempuh bunyi. Contoh: penggunaan balkon dalam auditorium yang 
besar agar lebih banyak tempat duduk yang mendekat ke sumber 
bunyi. 
Ruang Ruang Ruang 
Ruang Ruang Ruang 
Ruang Ruang Ruang 
· Volume auditorium harus dibuat cukup kecil, agar jarak yang harus 
ditempuh bunyi langsung dan bunyi pantul lebih pendek. 
h. Kantor Pengelola 
Terdiri dari: 
· R. tamu 
· R. pimpinan 
· R. pegawai 
· R. istirahat 
· R. ibadah (mushola) 
· R. proyektor 
Ruang proyektor merupakan ruang untuk menggulung dan 
memproyeksikan film, terdiri dari: 
· R. pengatur cahaya 
· R. baterai 
· R. tempat distribusi 
· R. listrik 
· R. lampu sorot 
i. R. untuk mesin pemanas ruang 
j. Gardu listrik 
k. R. mesin ventilasi 
l. R. penyimpanan dan perawatan film 
m. Bengkel kerja 
n. Dapur 
o. Gudang 
p. Lavatory 
4. Interior Sistem 
a. Sistem Penghawaan ( Thermal System ) 
Merupakan pengaturan sirkulasi udara dalam ruang, berupa 
penghawaan alamiah melalui bukaan / ventilasi maupun penghawaan 
buatan yaitu dengan sistem AC atau penghawaan lainnya yaitu exhauser 
fan. Tujuan dari direncanakan penghawaan ini adalah terwujudnya 
kenyamanan user dengan standart kenyamanan ruang, yaitu : 
· Temperatur Udara  :  18o – 26o Celcius 
· Pergerakan Udara  :  0,1 – 0,15 m/s 
· Kelembaban Relatif :  50% - 55% 
· Kebutuhan Udara Bersih :  0,85 m3 / s / orang 
Kenyamanan dan perasaan nyaman adalah penilaian komprehensif 
seseorang terhadap lingkungannya. Oleh karena itu kenyamanan tidak 
dapat diwakili oleh satu angka tunggal. Beberapa faktor lain yang sering 
dikaitkan dengan kenyamanan tertentu, yaitu 
· Ras, sebenarnya tidak ditemukan bukti bahwa ras mempengaruhi 
penilaian kenyamanan. Manusia mempunyai kemampuan adaptasi 
terhadap iklim (aklimatisasi) dengan baik. Normalnya orang dapat 
menyesuaikan diri dalam 2 minggu. 
· Jenis kelamin, perempuan pada umumnya menyukai lingkungan 
yang 1o C lebih hangat daripada laki-laki. 
· Usia, orang berusia lanjut lebih suka di lingkungan yang lebih 
hangat dan tidak berangin. Hal ini disebabkan metabolisme pada 
orang usia lanjut cenderung menurun. 
Dari beberapa hal diatas, maka dapat dibedakan jenis penghawaan, 
yaitu : 
1)  Penghawaan Alami ( Natural Thermal ) 
Penghawaan Alami (natural thermal) adalah sistem penghawaan 
yang menggunakan udara alam sebagai sumber penghawaan. Sifat dari 
penghawaan alami adalah permanen, karena udara yang dihasilkan 
oleh alam tidak akan habis. Sehingga penggunaannya bisa kapan saja 
kita menginginkan tanpa ada batasnya. Untuk penghawaan alami ini 
biasanya melalui bukaan-bukaan dan ventilasi udara yang lain. 
Contohnya seperti jendela, pintu, ventilasi udara serta bukaan-bukaan 
yang lain yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan penghawaan 
yang diperoleh dari alam.  
Untuk merancang sistem penghawaan alami diperlukan beberapa 
syarat awal, yaitu : 
· Tersedianya udara luar yang sehat (bebas dari bau, debu dan 
polutan lain yang menggangu) 
· Suhu udara luar tidak terlalu tinggi (maksimal 28o C) 
· Tidak banyak bangunan disekitar yang akan menghalangi 
aliran udara horizontal (sehingga angin menembus lancar) 
· Lingkungan tidak bising 
Secara garis besar, penghawaan alami dapat dihitung menggunakan 
rumus sebagai berikut  
2)  Penghawaan Buatan (Artificial Thermal) 
Penghawaan Buatan (artificial thermal) adalah sistem penghawaan 
yang menggunakan udara buatan. sifat dari penghawaan buatan ini 
hanya sementara saja, tidak dapat digunakan untuk selamanya. Artinya 
tergantung pada adanya sumber listrik atau energi listrik yang ada, 
apabila energi listrik yang digunakan itu habis atau padam maka udara 
buatan tersebut tidak dapat dipergunakan. Alat yang digunakan untuk 
memperoleh udara buatan itu adalah AC (air conditional) dan Kipas 
Angin (fan).  
Penghawaan buatan dengan AC, jika dirancang dengan benar 
mempunyai banyak keuntungan. Ini terutama bila udara alami 
disekitar bangunan berkualitas buruk. Beberapa keuntungan 
pemakaian AC adalah sebagai berikut : 
· Suhu udara lebih mudah disejukkan dan diatur. 
· Kecepatan dan arah angin mudah diatur 
· Kelembaban mudah diatur 
· Kebersihan udara dapat dijaga 
· Karena ruang AC tertutup, maka diperoleh keuntungan sampingan 
yaitu kenyamanan akustik dan ketenangan 
· Serangga terbang dapat dicegah masuk ke dalam ruangan 
· AC keluaran baru dilengkapi dengan pembangkit ion negatif 
(ionizier) yang dapat membunuh bakteri, jamur dan mengikat 
biang bau serta memberi efek segar pada udara ruang. 
Ada banyak tipe mesin AC, namun secara garis besar dapat dibagi 
sebagai berikut : 
a. AC Unit (Unit AC) 
Tipe AC unit ini dibagi menjadi 2 jenis paket, yaitu : 
· Tipe Paket Tunggal 
Tipe Paket Tunggal dikenal sebagai tipe jendela (windows 
type). Pada tipe ini seluruh bagian AC ada dalam satu wadah. 
AC tipe ini dipasang dengan cara meletakkan mesin langsung 
menembus dinding. 
 
 
 
 
 
Gambar 2. 23. Unit Indoor AC Split yang dipasang di dinding 
(Sumber : Fisika Bangunan I, Prasasto Satwiko, 2004: 6) 
 
· Tipe paket pisah  
Tipe paket pisah dikenal sebagai tipe split (split type). Sesuai 
namanya, AC ini mempunyai dua bagian terpisah yaitu unit 
dalam ruang (indoor unit) dan unit luar (outdoor unit). Unit 
luar ruang berisi kipas, kompresor dan kondensor untuk 
membuang panas, sedangkan unit dalam ruang berisi 
evaporator dan kipas untuk mengambil panas dari udara dalam 
ruangan.  
Tipe terpisah ini dapat berupa tipe split tunggal (single split 
type, satu unit luar ruang melayani satu unit dalam ruang) dan 
dapat berupa tipe split ganda (multi split type, satu unit luar 
ruang melayani beberapa unit dalam ruang). Selain itu, 
berdasarkan pemasangannya tipe terpisah ini masih dibagi lagi 
menjadi : 
- Tipe langit-langit/dinding (ceiling/wall type); indoor unit   
dipasang di dinding bagian atas. 
- Tipe lantai (floor type); indoor unit diletakkan dilantai, 
berbentuk seperti almari. 
- Tipe kaset (cassete type); indoor unit dipasang dilangit-langit, 
menghadap ke bawah. 
 
 
  
 
 
          Gbr.2.24: AC Split dinding 
          (Dokumen pribadi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. 25. Unit Indoor AC Split yang dipasang di Lantai 
(Sumber : Fisika Bangunan I, Prasasto Satwiko, 2004: 6) 
Gambar 2.26. Unit Indoor AC Split yang dipasang di dekat Langit-langit 
(Sumber : Fisika Bangunan I, Prasasto Satwiko, 2004: 6) 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. AC Terpusat (Central AC) 
AC tipe besar yang dikendalikan secara terpusat untuk melayani 
satu gedung besar, baik yang berpembagian ruang sederhana 
seperti toko grosir besar, maupun berpembagian ruang rumit 
Gambar 2. 27.  AC Split Type Jendela 
(Sumber : Fisika Bangunan I, Prasasto Satwiko, 2004:7) 
 
Gambar 2. 28.  Unit Indoor AC Type Kaset yang dipasang di langit-langit 
(Sumber : Fisika Bangunan I, Prasasto Satwiko, 2004: 7) 
 
seperti bangunan tinggi perhotelan dan perkantoran. AC central 
melibatkan sistem jaringan distribusi udara (ducting) untuk 
mengatur udara sejuk ke dalam ruang dan mengambil kembali 
untuk diolah kembali. Lubang tempat udara dari sistem AC yang 
masuk dalam ruangan disebut difuser (diffuser), sedangkan lubang 
tempat udara kembali dari dalam ruangan ke jaringan disebut gril 
(grill). Keuntungan dari AC terpusat yaitu mempunyai tingkat 
kenyamanan yang lebih baik, karena tersedianya ruangan khusus 
untuk menempatkan mesin AC.  
b. Sistem Pencahayaan (Lighting System) 
Pencahayaan adalah suatu penerangan yang digunakan untuk 
menerangi  bangunan maupun ruangan. Pencahayaan merupakan faktor 
yang pokok dalam perencanaan suatu bangunan, karena apabila sistem 
dari pencahayaan itu kurang  baik maka dapat membuat suasana 
bangunan / ruangan menjadi gelap, remang-remang dan terang benderang. 
Oleh karena itu untuk perencanaan sistem pencahayaan ini harus 
disesuaikan dengan jenis bangunan / ruangan yang akan dibuat. Sebagai 
contoh adalah sistem pencahayaan di mall dan di cafe, di mall sistem 
pencahayaannya harus terang dan dapat menerangai secara maksimal 
bangunan / ruangan tersebut.  
Karena akan mempengaruhi barang yang diperdagangkan di mall 
tersebut. Sedangkan untuk dicafe mereka tidak membutuhkan suatu 
pencahayaan yang terang, karena untuk suasana di cafe biasanya 
membutuhkan penerangan yang agak remang-remang dan juga tidak 
terlalu gelap. Sehingga dari kedua contoh bangunan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penerangan pada setiap bangunan/ruangan itu 
tergantung atau sesuai kebutuhan dan jenis dari bangunan itu. Sistem 
pencahayaan dibagi lagi menjadi 2, yaitu : 
1)  Pencahayaan alami ( Natural Lighting ) 
Pencahayaan alami (natural lighting) adalah suatu sistem 
pencahayaan yang menggunakan sumber cahaya alam yaitu sinar 
matahari. Sifat dari sistem ini hanya sementara, artinya hanya pada 
waktu matahari terbit hingga tenggelam, jadi tidak dapat dimanfaatkan 
sepanjang hari. Fungsi dari adanya sistem pencahayaan alami adalah: 
· Sumber cahaya diwaktu pagi hingga petang hari 
· Menciptakan adanya cahaya pantul sebagai unsur estetik 
· Memberikan cahaya yang sangat terang diwaktu pagi hingga 
sore hari 
Dari fungsi diatas dapat disimpulkan bahwa hanya pada waktu pagi 
hingga sore hari saja kita dapan memperoleh pencahayaan alami dari 
sinar matahari. Sehingga apabila malam telah tiba harus menggunakan 
bantuan lampu atau yang disebut dengan pencahayaan buatan. 
Menurut jenis pemakaiannya, sistem pencahayaan alami dibagi 
menjadi 2 yaitu : 
· Sistem pencahayaan alami langsung (direct lighting) 
Sistem pencahayaan ini langsung diterima oleh tanpa ruangan 
tanpa adanya suatu penghalang. Cahaya ini langsung masuk ke 
dalam ruangan melalui jendela kaca maupun aksen sirkulasi 
cahaya yang lain seperti pintu, kaca-kaca hias yang terpasang 
di dinding sebagai unsur estetis maupun lubang-lubang dinding 
yang dimaksudkan untuk masuknya cahaya matahari. 
· Sistem pencahayaan alami tak langsung (indirect ligthting) 
Sistem pencahayaan ini tidak langsung diterima oleh suatu ruangan 
tetapi merupakan cahaya pantul yang didapat dari sinar matahari. 
Sehingga sinar matahari yang datang lalu diterima oleh benda 
pemantul baru benda tersebut memantulkan cahayanya kedalam 
ruangan tersebut.  
2)  Pencahayaan Buatan (artificial lighting) 
Sistem pencahayaan buatan (artificial lighting) adalah sistem 
pencahayaan yang menggunakan sumber cahaya buatan, seperti 
lampu, armature dan peralatan yang memendarkan cahaya. Sifat dari 
cahaya buatan juga sementara, karena hanya dipergunakan pada waktu 
malam hari saja sebagai sinar tambahan untuk menerangi suatu 
ruangan / bangunan. Fungsi dari adanya sistem pencahayaan buatan ini 
adalah : 
· Mendukung pencahayaan dalam ruangan yang tidak terjangkau 
pencahayaan di siang hari 
· Digunakan bersama dengan natural light untuk mereduksi 
terang gelap sumber cahaya langit 
· Menciptakan kondisi penerangan dalam ruang menurut 
aktifitas dan kebutuhan 
Dari fungsi tersebut dapat kita lihat bahwa cahaya buatan 
digunakannya sesuai dengan kebutuhan dan aktifitas orang yang 
berada di ruangan itu serta sebagai unsur penerang dimalam hari. 
Sumber dari cahaya buatan tadi adalah berupa energi listrik yang 
diubah menjadi sinar sehingga dapat menimbulkan cahaya.   
Pada sistem pencahayaan untuk tiap-tiap bangunan/ruangan itu 
berbeda-beda tergantung pada kebutuhan serta aktivitasnya. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas dari pencahayaan itu adalah kuat 
penerangan sumber cahaya dan distribusi cahaya refleksi dinding dan 
plafon. Faktor lain yang mempengaruhi tingkat penghitungan terhadap 
kualitas pencahayaan adalah: 
· Aliran Cahaya (F), adalah jumlah cahaya yang dipancarkan 
sumber cahaya setiap detik. 
· Intensitas Cahaya (I), adalah aliran cahaya yang diemisikan 
setiap sudut ruang (pada arah tertentu) oleh sebuah sumber 
cahaya. 
· Kuat Penerangan (E), adalah aliran cahaya per satuan luas. 
· Luminansi (L), adalah intensitas cahaya per cm2 dari sumber 
cahaya yang terlihat atau pada bidang cahaya yang terkena. 
Untuk itu ada beberapa pertimbangan dalam perencanaan suatu 
penerangan pada artificial lighting , antara lain adalah : 
· Distribusi cahaya 
· Kekuatan penerangan rata-rata(E) yang disarankan berdasarkan 
jenis macam kegiatan, kondisi langit-langit dan dinding 
· Derajat pemerataan kekuatan penerangan mendatar 
· Perbandingan tinggi dan jarak lampu 
· Derajat kesilauan perlu diperhatikan, antara lain: 
- Terang sekitar ( lantai, dinding, plafon) tidak perlu kontras 
dengan bidang kerja, refleksi min 30% 
 
- Menghindari perletakan sumber cahaya penyebab glare 
- Menghindari sudut pantulan sumber cahaya 
· Kebutuhan titik lampu pada ruang, dimana dapat dicari dengan 
menggunakan rumus:  
 
 
 
 
dimana: E =  kuat penerangan (lux) 
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                A =  luas ruangan (m2) 
                F =  arus cahaya tiap lampu (lm) 
                                               UF= Utilisation Factor/koefisien pemakaian (tabel) 
Data : 
    -  refleksi plafon & dinding (%) 
-  indeks keruangan 
-  sistem iluminasi lampu 
LLF= Light Loss Factor/faktor kerugian cahaya 
    Kerugian cahaya dipengaruhi 3 faktor : 
- faktor penurunan arus cahaya (depresi) lampu yang 
disebabkan oleh jenis, kualitas dan perawatan 
lampu 
- faktor kebersihan lampu (0,85-0,96) 
Dari sistem tersebut dapat kita lihat bahwa cahaya buatan 
digunakannya sesuai dengan kebutuhan dan aktifitas orang yang 
berada di ruangan itu serta sebagai unsur penerang dimalam hari.. 
Contoh sumber cahaya yang dihasilkan adalah: 
· Lampu Pijar (incandescent)  
Lampu pijar terdiri dari tiga pokok yaitu basis, filamen (benang 
pijar) dan bola lampu.. Jenis lampu ini mempunyai keuntungan 
dan kerugian, yaitu : 
Keuntungan : 
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- Ukuran filamen kecil, maka sumber cahaya dapat dianggap 
sebagai titik sehingga pengaturan cahaya mudah. 
- Perlengkapan  sangat sederhana dan dapat ditangani 
dengan sederhana pula 
- Pemakaian sangat luwes dan biaya awal rendah 
- Tidak terpengaruh oleh suhu dan kelembaban 
- menampilkan warna-warna dengan sangat bagus 
Kerugian : 
- Lumen per watt (efikasi) rendah 
- Umur pendek (750 – 1000 jam), makin rendah watt makin 
pendek umurnya 
- Untuk negara tropis, panas dari lampu akan menambah 
beban AC 
- Warna cenderung hangat (kemerahan), secara psikologis 
akan mambuat suasana ruang kurang sejuk 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. 29.  Lampu Pijar (incandescent) 
(Sumber : Fisika Bangunan I, Prasasto Satwiko, 2004 : 70 ) 
· Lampu Fluorescent 
Bentuk lampu ini dapat berupa tabung (tube lamp) maupun bola. 
Lampu jenis ini merupakan salah satu lampu pelepas listrik yang 
berisi gas air raksa bertekanan rendah. Lampu fluorescent 
generasi terbaru penggunaan listriknya semakin efisien 
(mencapai 80 lumen per watt) dan distribusi speltralnya 
(pancaran panjang gelombang cahaya) mendekati grafik 
kepekaan mata, sehingga tidak terjadi penyimpangan warna. 
Jenis lampu ini mempunyai keuntungan dan kerugian , yaitu : 
Keuntungan : 
- Efikasi (lumen per watt) tinggi 
- Awet (umur panjang), hingga 20.000 jam (dengan asumsi 
lama penyalaan 3 jam setiap penyalaan). Makin sering 
dihidup matikan, umur makin pendek 
- Bentuk lampu memanjang menerangi area lebih luas  
- Untuk penerangan yang tidak menghendaki bayangan, 
lampu flourescent lebih baik dibandingkan dengan lampu 
pijar 
- Warna cahaya yang cenderung putih-dingin 
menguntungkan untuk daerah tropis lembab karena secara 
psikologis akan menyejukkan ruangan. 
Kerugian : 
- Output cahaya terpengaruh oleh suhu dan kelembaban 
- Tidak mudah mengatur intensitas cahayanya dengan 
dimmer 
- Warna keputihan cenderung tidak alami, terutama untuk 
warna kulit 
- Kecerobohan pemasangan balas sering menimbulkan bunyi 
dengung yang mengganggu dan melelahkan 
- Menimbulkan efek cahaya yang bergetar pada arus bolak-
balik (ac), sedangkan pada lampu flourescent arus searah 
(dc) efek ini tidak tampak 
- Efisiensi lampu akan meningkat bila suhu dipertahankan 
tidak lebih dari 40oC. 
 
 
 
 
· Lampu HID (High-Intensity Discharge Lamps) 
Cahaya dihasilkan oleh lecutan listrik melalui uap zat logam. 
Lampu mercury menghasilkan cahaya dari lecutan listrik dalam 
tabung kaca atau kuarsa berisi uap merkuri bertekanan tinggi. 
Efikasinya antara 40 – 60 lm/watt. Dibutuhkan waktu antara 3 – 
8 menit (untuk menguapkan merkuri) sebelum menghasilkan 
Gambar 2. 30.  Lampu Flourescent 
(Su ber : Fisika Bangunan I, Prasasto Satwiko, 2004 : 71 ) 
cahaya maksimal. Karena itu disebut lampu metal-halida. Jenis 
lampu ini mempunyai keuntungan dan kerugian : 
Keuntungan : 
- Kecuali lampu mercury (yang kualitas cahayanya lebih 
baik dari lampu pijar), efikasi lampu HID jauh lebih tinggi 
dibandingkan lampu pijar dan flourescent 
- Lebih awet dari lampu pijar dan kadang-kadang lebih awet 
dari flourescent juga 
- Pendistribusian cahaya lebih mudah daripada lampu 
flourescent 
- Biaya operasional sangat rendah 
- Tidak seperti lampu flourescent, lampu HID tidak 
terpengaruh oleh variasi suhu dan kelembaban 
lingkungannya. 
Kerugian : 
- Biaya awal sangat tinggi 
- Seperti halnya dengan lampu flourescent, lampu HID butuh 
balas yang dapat mengeluarkan suara mengganggu 
- Lampu membutuhkan waktu sekitar 8 menit untuk bersinar 
secara penuh 
- Beberapa dapat mengeluarkan cahaya ungu-ultra yang 
membahayakan kesehatan 
- Lampu HID hanya cocok untuk ruangan, dengan 
ketinggian langit-langit sedang (3-5 m) hingga tinggi (>5 
m). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam pencahayaan, dipakai 
beberapa type lampu sebagai berikut : 
· Flood Light, lampu yang menghasilkan sudut pencahayaan 
sebesar 100o – 180o 
· Sot Light, lampu dengan hasil cahaya yang memencar, sehingga 
tidak banyak menimbulkan bayangan 
· Special Flood Light, lampu dengan sudut kasus kurang dari 100o 
Gambar 2. 31.  Lampu HID (High-Intensity Discharge Lamps) 
(Sumber : Fisika Bangunan,  Prasasto Satwiko, 2004 : 71 ) 
· Reflector Spotlight, merupakan reflektor yang sederhana dan 
mudah menyesuaikan dengan sudut pencahayaan dan 
pengoperasian 
· Sealed Beam Lamp, lampu dengan reflektor bervariasi 
· Lens Spotlight, terdiri dari lensa sederhana dengan atau tanpa 
reflektor 
· Profile Spotlight, lampu yang menghasilkan sudut pencahayaan 
yang kuat dan dapat disesuaikan silhuette yang dikehendaki 
· Effects Spotlight, untuk menghasilkan proyeksi yang sama 
dengan obyeknya 
· Bifocal Spotlight, efek spotlight yang dilengkapi dengan dua 
saklar atau lebih, sehingga dapat digunakan sebagai lampu 
dengan sudut pencahayaan yang kuat dan lemah serta 
kombinasinya. 
Berdasarkan pendistribusian cahaya terdapat 5 sistem penerangan  
(iluminasi) yang masing-masing berbeda sifat, karakter dan pengaruh 
distribusi cahayanya. Lima sistem tersebut meliputi : 
· Sistem pencahayaan langsung ( direct lighting ) 
Sistem iluminasi ini  90%  hingga 100% cahaya mengarah 
langsung ke obyek yang diterangi. Oleh karena itu sistem ini 
mengakibatkan : 
- penyinaran efektif 
- menimbulkan kontras dan bayangan 
- terjadi silau, baik langsung dari sumber cahaya maupun 
akibat cahaya    pantulan.          
· Sistem pencahayaan setengah langsung ( semi direct lighting ) 
Pada sistem iluminasi ini, 60% sampai 90% cahaya mengarah pada 
obyek yang diterangi dan cahaya selebihnya menerangi langit-
langit dan dinding yang juga memantulkan cahaya karena obyek 
tersebut. 
· Sistem iluminasi difus ( general diffuse lighting ) 
sistem iluminasi difus jika 40% sampai 60% cahaya diarahkan 
pada obyek dan sisanya menyinari langit-langit dan dinding, yang 
juga memantulkan cahaya kearah obyek tersebut. 
· Sistem pencahyaan setengah tak langsung ( semi indirect lighting ) 
Pada prinsipnya sistem ini merupakan kebalikan dari sistem 
setengah langsung. Sistem setengah tak langsung 60% hingga 90% 
cahaya diarahkan pada langit-langit dan dinding, sisanya diarahkan 
langsung ke obyek. Karena sebagian besar cahaya mengenai 
bidang kerja, berasal dari pantulan langit-langit dan dinding. Maka 
dapat dikatakan cahaya yang datang berasal dari segala arah, 
sehingga bayangan relatif tidak tampak dan silau dapat diperkecil. 
· Sistem iluminasi tidak langsung ( indirect lighting ) 
Pada sistem ini 90% hingga 100% cahaya diarahkan ke langit-
langit dan dinding. Oleh karena keseluruhan cahaya yang 
menyinari obyek pada bidang kerja merupakan cahaya pantulan 
segala arah dari langit-langit dan dinding, maka mengakibatkan: 
- penyinaran tidak efektif 
- tidak ada kontras dan relatif tidak menimbulkan bayangan 
- tidak menyilaukan 
Ditinjau dari sistem perletakannya, perletakan sumber cahaya 
dapat dilakukan dengan  beberapa metode, antara lain : 
1) Cornice, adalah suatu sistem pencahayaan umum, yang 
pemasangannya pada dinding bagian atas atau pertemuan antara 
ceiling dan dinding. Sumber cahaya dihasilkan dari flourescent 
tube (sebagai sumber cahaya pantul) 
2) Recessed in ceiling, adalah suatu sumber pencahayaan yang 
difungsikan sebagai penerangan pada panel, built in dan 
sebagainya, yang pemasangannya pada ceiling. Sumber cahaya 
dihasilkan dari incandescen lamp. 
3) Attached to ceiling, adalah penempatan lampu pada permukaan 
ceiling sebagai penerangan umum. 
4) Hanging lighting adalah penempatan lampu dengan cara 
digantung berfungsi sbagai penerangan umum 
5) Luminous ceiling adalah penempatan lampu yang ditutup dengan 
screeb jernih dan sumber cahaya dari flourescent lamp. 
6) Soffit adalah suatu pencahayaan yang dipakai sebagai 
penerangan pada lekukan dinding yang penerangannya dari 
flourescent lamp. 
7) Cove lighting merupakan suatu pencahayaan yang dipakai 
sebagai efek, sumber cahaya dipasang pada dinding yang 
diarahkan ke permukaan ceiling. 
8) Valance lighting adalah suatu pencahayaan yang pemasangannya 
pada dinding yang penyinarannya diarahkan ke permukaan 
ceiling secara langsung. Sumber cahaya jenis flourescent lamp 
yang disembunyikan dibalik frame. 
9) Wall bracket lighting adalah suatu pencahayaan yang dipasang 
pada dinding dengan memakai lampu cahaya atau dekorasi. 
5. Sistem Sirkulasi 
a. Unsur-unsur Sistem Sirkulasi 
1) Pencapaian Bangunan 
· Pencapaian langsung yaitu pencapaian yang langsung mengarah 
ke suatu tempat melalui sebuah jalan segaris dengan sumbu 
bangunan. Secara visual mempunyai tujuan pengakhiran yang 
jelas 
· Pencapaian Tersamar 
 Yaitu pencapaian yang secara samar-samar mempertinggi 
perspektif dan bentuk suatu bangunan. Jalur dapat berubah-ubah 
sesuai urutan pencapaian. 
· Pencapaian Berputar 
Yaitu berupa sebuah jalan berputar dan memperpanjang 
pencapaian, mempertegas bentuk tiga dimensi suatu bangunan 
ketika bergerak mangelilinginya. 
2) Konfigurasi Alur Gerak / Pola Sirkulasi 
· Sirkulasi Linear 
Dicirikan dengan garis-garis gerakan yang 
sinambung pada satu arah atau lebih. 
Merupakan alur sirkulasi yang lurus, namun 
dapat melengkung atau terdiri dari segmen-segmen, memotong 
jalan lain, bercabang atau membentuk kisaran (loop) 
( Sumber : Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya, 1996 : 205 ) 
· Sirkulasi Grid 
Mempunyai karakteristik yang dapat 
memungkinkan gerakan bebas dalam banyak 
arah yang berbeda-beda. Terdiri atas dua set 
jalur sejajar yang berpotongan 
( Sumber : Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya, 1996 : 205 ) 
· Sirkulasi Radial 
Sirkulasi ini melibatkan konvergensi pada suatu 
titik pusat yang fungsional dan memudahkan 
 pencapaian sepanjang titik-titik tersebut yang 
merupakan tujuan bagi pengunjung 
( Sumber : Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya, 1996 : 205 ) 
· Sirkulasi Organik 
Sirkulasi paling peka terhadap kondisi tapak, 
kadang-kadang dengan mengorbankan fungsi 
atau logik dari sistem tersebut dan penafsiran 
yang mudah terhadapnya oleh user. 
( Sumber : Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya, 1996 : 205 ) 
· Sirkulasi Network 
Suatu bentuk jaringan yang terdiri dari beberapa 
jalan yang menghubungkan titik tertentu dalam 
ruangan. 
( Sumber : Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya, 
1996 : 205 ). 
b. Jenis Sirkulasi 
· Sirkulasi Horisontal 
Alur sirkulasi yang diartikan sebagai tali yang mengikat suatu 
ruang tertentu dengan ruang luar menjadi saling berhubungan 
· Sirkulasi Vertikal 
Merupakan pengikat kagiatan antar lantai bangunan atau antar 
ruang dalam bangunan 
c. Bentuk Ruang Sirkulasi 
· Tertutup membentuk koridor yang berkaitan dengan ruang-ruang 
yang dihubungkan melalui pintu masuk pada bidang dinding. 
· Terbuka pada salah satu sisi, untuk memberikan kontinuitas 
visual/ ruang dengan ruang-ruang yang dihubungkan. 
Terbuka pada kedua sisinya, menjadi perluasan fisik dari ruang yang 
ditembusnya.  
7. Furniture 
 Kebutuhan akan furniture disesuaikan dengan kebuthan ruang, 
organisasi ruang, sirkulasi, aktivitas, kenyamanan dan keamanan serta 
mampu mendukung konsep dan tema yang diambil. Ukuran tergantung 
pada jenis kursi dan jarak tempat duduk yang disyaratkan, ditentukan 
dahulu gaya kursi yang akan di gunakan. 
a. Kursi Bergaya Tradisional 
 Kursi dengan gaya tradisional membutuhkan jarak minimum 840 
mm dan lebar 500 mm sedangkan ukuran yang umunya di gunakan di 
AS adalah 530 mm. 
b. Kursi Bergaya Modern 
  Kursi dengan gaya modern mempunyai ukuran yang 
bermacam-macam dapat membutuhkan jarak 1400 mm dan lebar 750 
mm. Ruang untuk tempat berdiri yang semula merupakan hal yang 
biasa, tetapi sekarang jarang ditemui pada gedung pertunjukan 
modern. Tempat duduk biasanya di susun dalam deretan lurus atau 
melengkung dan pada beberapa gedung pertunjukan telah dicoba 
susunan kursi yang menyerong.  
8. Aspek  Dekoratif 
a.    Elemen hias 
Unsur desain yang berkenaan dengan elemen hias adalah diterapkan 
garis, tekstur, warna, dan irama. Elemen hias yang dapat diterapkan 
pada desain ini tidak akan lepas dari tema yang ditentukan. Elemen hias 
jika ditinjau dari segi fungsi, maka tidak lepas dari gaya, yang mana 
merupakan suatu pengungkapan yang dipakai untuk menggambarkan 
suatu bentuk (Ralp Meyer, 1934; 383). 
Elemen hias yang berkenaan pada perencanaan dan perancangan  
Bioskop IMAX dan Home Theatre ini berkenaan dengan penggalian 
elemen hias pada tradisi jawa, dimana unsur klasiknya diangkat 
dipadukan dengan desain modern. Dalam ensiklopedi Indonesia 
disebutkan bahwa elemen hias terdiri atas beberapa jenis, dimana yang 
berkenaan dengan seni bangunan. 
1) Hiasan aktif dan hiasan konstruktif 
Dimana hiasan tidak dapat dipisahkan dari bangunan utamanya, 
karena jika dipisahkan akan merusak konstruksi bangunan. 
2) Hiasan pasif 
Hiasan yang lepas dari bangunan utama dan jika dilepas tidak 
berpengaruh pada konstruksi.  
3) Hiasan tehnik 
Suatu hiasan yang berfungsi ganda, dimana selain sebagai hiasan 
juga memilki fungsi lain entah sebagai konstruksi ataupun fungsi 
lain. 
(Hasaan Shadily, 1980; 298) 
untuk menuju pada proses desain postmodern terlebih dahulu 
diketahui penerapan motif-motif hias klasik yang diterapkan pada 
masyarakat Jawa, yang nantiya akan mengalami stilasi dalam desain 
klasik modern. 
Pada dasarnya ada unsur-unsur penting dalam motif hias jawa , 
seperti : 
· Lung-lungan 
Berasal dari kata “ lung” dimana memiliki pengertian suatu 
dari daun muda yang berbentuk melengkung (R. Ismunandar 
K, 1990; 61). Elemen ini biasa disebut patran yang 
berbentuk melengkung baik ke kanan ataupun kekiri. 
Berikut gambar elemen hias lung-lungan 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. 32.  Elemen hias lung-lungan 
(Sumber : R. Ismunandar K, 1990: 61) 
· Meander 
Merupakan elemen hias yang menyerupai huruf T yang 
berderet terbolak-balik tegak lurus secara bergantian (Vaan 
Der Hoop,1949: 56). Mender atau mega mendung 
merupakan suatu pencerminan hidup yang berlawanan, 
seperti siang dan malam, baik buruk, dsb. Maka biasa 
ditempatkan pada sisi di atas suatu bentuk atau bagian 
bangunan. 
 
 
 
 
 
  
 
· Anak panah 
Elemen hias berupa anak panah yang mengarah kesatu titik 
dan biasa penggambarannya lebih dari satu (Ismunandar K, 
1990; 76). Biasa diterapkan pada dinding pintu rumah atau 
kamar yang menghadap ke depan. 
· Saton 
Berasal  dari satu kata yang berbentuk kotak menyerupai 
bujur sangkar dengan isian hiasan ( R. Ismunandar K, 1990: 
49). Sebagai pengisi ruang kosong atau dasar dari tlancapan 
dan tunggal pada balok-balok blandar, sunduk, ataupun 
penghias tebeng pintu.  
· Tumpal 
Merupakan elemen hias berbentuk segitiga sama kaki yang 
ditata berbaris ataupun berderet memanjang (Achmad 
Yusuf, 1988:12). 
· Tlancapan 
Hiasan ini hampir sama dengan tumpal yang mana 
merupakaan hiasan segitiga sama kaki yang dalamnya diberi 
Gambar 2. 33.  Elemen hias meander 
(Sumber : Van Der Hoop, 1949; 57 ) 
hiasan yang kemudian di tata berderet sesuai selera (R. 
Ismunandar K, 1990: 63) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
· Wajikan 
Hiasan ini berasal dari istilah “wajik” yaitu makanan khas 
dari ketan yang biasa berbentuk jajaran genjang. Wajikan 
dapat ditempatkan pada tengah tiang, atau titik persilangan 
balok-balok kayu yang sudut menyudut ( R. Ismunandar K, 
1990; 51). 
 
 
Gambar 2. 34.  Elemen hias Tlancapan 
(Sumber : Soegeng Toekiyo, 1987; 57 ) 
  
 
 
 
 
· Sisik 
Elemen yang berfungs sebagai pengisi ruang kosong (Sewan 
Susanto, 1973: 279) 
 
 
 
 
 
 
 
· Mirong 
Merupakan penghias pada tiang-tiang yang 
penggambarannya seperti seorang yang menghadap ke 
belakang ( R. Ismunandar K, 1990: 51) 
 
 
Gambar 2. 35.  Elemen hias Wajikan 
(Sumber : R. Ismunandar K, 1990; 51) 
Gambar 2. 36  Elemen hias Sisik 
(Sumber : Soegeng Toekiyo, 1987; 150) 
  
 
 
 
 
 
 
· Bunga 
Elemen hias ini banyak mengambil bentuk-bentuk bunga 
yang ada di alam. Penggambarannya dapat secara naturalis 
ataupun secara stilasi yang indah. 
· Patran 
Patran merupakan deretan daun-daun dalam arah horizontal 
ataupun vertikal yang mana memilki asal kata daun-daunan, 
jadi patran merupakan daun-daunan yang berderet yang 
memiliki arti kesempurnaan. 
 ( Sugiyarto Dakung, 1981: 139-140) 
· Kawung 
Merupakan elemen hias yang berujud lingkaran-lingkaran 
yang diatur sedemikian rupa sehingga yang satu menutup 
sebagian yang lain ( Vaan Der Hoop, 1949: 78) 
Gambar 2. 37 Elemen hias Mirong 
(Sumber : R. Ismunandar K, 1990; 51) 
· Kertas tempel 
Merupakan elemen hias yang menyerupai pada kertas 
tempel pada umunya (wallpaper) dengan isian wajikan, 
ataupun bentuk kotak seperti sisik ataupun mlijon. 
Elemen hias di atas akan mengalami stilasi yang akan dipadu dalam 
bentuk modern, yang pasti akan mengalami perubahan bentuk ataupun 
warna dalam motif ornamen yang akan dikupas dalam bab empat atau 
sub bab berikutya. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. 38.  Elemen hias Pola Bidang 
  
 
 
Gambar 2. 39.  Elemen hias Gunungan 
   ( dokumen : pribadi ) 
 
Disamping elemen hias, juga terdapat elemen estetis lain yang 
ikut mendukung. Elemen estetis di sini dapat berbentuk ornamen yang 
sengaja dipasang untuk memperindah ruangan sifatnya tidak permanen 
antara lain tirai, permadani, perlengkapan lain seperti taplak meja, vas 
bunga, dan sebagainya. 
Fungsi elemen estetis adalah guna memperindah ruang dimana 
unsur-unsur dekorasi dalam interior  harus terpadu dengan 
eksteriornya. Hal tersebut seperti warna, proporsi, tektur, 
keseimbangan termasuk unsur penghias seperti perabotan, lukisan, vas 
bunga dll. 
Seperti yang diungkap dalam interior desain oleh Pamudji Suptandar, 
bahwa : 
· Garis horizontal akan memberikan kesan luas pada sebuah 
ruang. 
· Garis vertikal akan memberikan kesan sempit. 
· Garis akan bersifat ekspresif dan dinamis. 
· Tekstur ringan, tipis dan haalus akan memberikan kesan 
yang menjadi lebih besar. 
· Tekstur berat, tebal akan memberikan kesan yang menjadi 
lebih sempit. 
· Pemakaian pola, motif adan warna atau pemakaian garis 
yang berirama dengan gaya berulang-ulang akan 
membantu mengekspresikan ritme daan menjaga kesatuan 
dengan proporsi secara keseluruhan. 
( Padmudji Suptandar, 1998; 195-204) 
Elemen estetis dapat dijumpai pada seni yang terpampang 
pada struktur bangunan seperti kolom, pada dinding yang berupa 
profil dimana akan memberikan kesan khusus pada ruangan 
tersebut (Hoemar Tjokrodiatmo, 1992). Adapun bagian yang 
daapat memberikan sifat keindahan adalah pola lantai dan langit-
langit dengan pencahayaan yang berpola. 
b. Aspek warna 
Warna pada bangunan sangat membantu penampilan 
bangunan, terutama pada seni arsitekur dimana dapat memacu 
penampilan perancangan yaitu unsur keindahan dan kenyamanan. 
Warna juga berfungsi menciptakan suasana, memberi kesatuan, 
sugesti, keterbatasan, karakter bahan dan menghasilkan skala 
ruang ( Pamudji Suptandar, 1998). 
Warna secara psikolgis mempengaruhi terhadap perasaan 
manusia, seperi apa yang dijelaskan albert O. Helse dalam The Use 
Color in interior Design sebagai berikut : 
1) Warna biru 
Merupakan warna menjauh, karena terlihat menyingkir dari 
pengamatan, dapat mengurangi sifat, dan dapat dirangsang 
dimana bisa membantu seseorang berkonsentrasi. Warna biru 
bersifat baik, dingin, tenang, akan tetapi tidak dipandang 
secara berlalu karena terlalu banyak warna biru akan 
mengakibatkan sifat melankolis. 
2) Warna hijau 
Dapat memberi rasa kesejukan dan mengurangi ketegangan 
hidup. Bila dikombinasikan dengan warna dingin 
menimbulkan kesegaran, dan bila dikombinasikan dengan 
warna panas akan lebih menarik. 
3) Warna kuning 
Merupakan warna yang merangsang dan menarik perhatian, 
mengingat warna kuning adalah warna yang paling bercahaya. 
4) Warna merah 
Warna yang menarik dan merangsang otak, karena 
menimbulkan sikap agresif dan memberikan kesan 
kemewahan dan kebahagiaan. 
5) Warna abu-abu 
Dapat memberikan dampak dingin dan apabila digunakan 
akan menimbulkan depresi, maka sebaiknya dipadu dengan 
warna lain yang lebih hidup. 
6) Warna coklat 
Dapat memberikan pengaruh segar, tenang,  hangat. Tetapi 
dalam pemakaian harus dikombinasikan dengan warna 
orange, kuning, aatau emas. 
7) Warna orange 
Memiliki efek merangsang dan biasa digunakan dalam jumlah 
yang sedikit mengingat mudah menimbulkan rasa jenuh. 
8) Warna putih 
Warna ini memiliki makna kesucian, kedisiplinan, dan rasa 
semangat dalam bekerja.Warna ini akan lebih jika dipadukan 
dengan warna gelap. 
9) Warna hitam 
Merupakan warna yang bersifat keras, menekan, serta 
ketegasan. Warna hitam dapat lebih hidup bila 
dikombinasikan dengan warna yang lebih cerah. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
